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ABSTRAK 

 

Nama      :  Nurdiani Syarif 

Nim     :  10700113092 

Judul Skripsi      : Analisis Penentuan Komoditas Unggulan Sektor Pertanian 

Di Kabupaten Mamuju Tahun 2011-2015. 

 

 

Tujuan pembangunan daerah adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahtraan masyarakat. Guna meningkatkan kesejahtraan masyarakat maka 

pemerintah daerah harus berupaya untuk dapat meningkatkan kesejahtraan 

masyarakatnya. Peningkatan kesejahtraan masyarakat dapat bisa dilakukan 

melalui pengembangan potensi yang ada melalui komoditas unggulan. 

 Sektor pertanian merupakan sektor yang paling besar memberikan 

kontribusi terhadap PDRB di Kabupaten Mamuju, untuk itu untuk bisa 

mengembangkan sektor tersebut maka perlu diketahui komoditas apa saja yang 

tergolong unggulan. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengedintifikasi komoditas 

unggulan sektor pertanian di Kabupaten Mamuju dan mengatahui perubahan 

struktur komoditas pertanian di Kabupaten Mamuju. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan 

analisis location quotient (LQ) dan analisis shift share. Data yang digunakan 

berupa data produksi komoditas pertanian Kabupaten Mamuju tahun 2011-2015 

dan data produksi komoditas pertanian Provinsi Sulawesi Barat tahun 2011-2015. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komoditas pertanian yang menjadi 

komoditas unggulan adalah padi ladang, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang 

hijau, ubi jalar, sawi, kacang panjang, cabe besar, kangkung, durian, jambu air, 

jeruk, nangka, rambutan, pepaya, kelapa sawit, kakao, kelapa, ayam kampung, 

sapi, budidaya laut dan kayu gergajian. Berdasarkan perhitungan shift share 

menunjukkan bahwa komoditas pertanian mengalami perubahan dari komoditas 

sub sektor tanaman pangan ke komoditas sub sektor perkebunan. Dimana 

pergeserannya didominasi oleh komoditas kelapa sawit. 

 

  

Kata Kunci: Penentuan Komoditas Unggulan Sektor Pertanian.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang otonomi daerah, maka 

terjadi pula pergeseran dalam pembangunan ekonomi yang tadinya bersifat 

sentralistis, mengarah pada desentralisasi, yaitu memberikan keleluasaan kepada 

daerah untuk membangun wilayahnya termasuk pembangunan dalam bidang 

ekonominya. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana 

pemerintah daerah dan mansyarakatnya mengelola sumber daya – sumber daya 

yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan 

sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan meransang 

perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah 

tersebut.
1
 

Pembangunan daerah sebagai integral dari pembangunan nasional 

merupakan suatu proses perubahan yang terencana dalam upaya mencapai sasaran 

dan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang di dalamnya 

melibatkan seluruh kegiatan yang ada melalui dukungan masyarakat di berbagai 

sektor. Pembangunan daerah harus sesuai dengan kondisi potensi serta aspirasi 

masyarakat yang tumbuh dan berkembang. Apabila pelaksanaan prioritas 

pembangunan daerah kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-

masing daerah, maka pemanfaatan sumber daya yang ada menjadi kurang optimal. 

                                                             
1
 Subandi, Ekonomi Pembangunan 2014, Bandung: (Alfabeta). h. 133 
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Keadaan tersebut dapat mengakibatkan lambatnya proses pertumbuhan ekonomi 

daerah yang bersangkutan. 

Dengan adanya otonomi daerah merupakan langkah awal bagi sutu daerah 

untuk mengembangkan potensi wilayah yang dimiliki sehingga terciptanya 

pertumbuhan di Kabupaten/Kota. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pertumbuhan adalah dengan menentukan komoditas yang menjadi sektor 

penggerak ekonomi suatu wilayah.
2
 

Suatu daerah dapat mengembangkan komoditas yang bisa menjadi unggulan 

dalam meningkatkan pembangunan disuatu daerah. Komoditas unggulan ini perlu 

ditentukan oleh suatu daerah karena tiap–tiap daerah  mempunyai karakter yang 

berbeda baik dari sisi kesuburan lahan, letak geogerfisnya, sumber daya manusia, 

sarana dan prasaran yang ada. Sehingga tidak semua komoditas yang ada disuatu 

daerah dapat dijadikan komoditas unggulan. Perbedaan inilah yang membawak 

corak pembangunan dan penerapan kebijakan diterapkan berbeda. Pembangunan 

pertanian sebagai sektor pemimpin dalam pembangunan ekonomi nasional 

didukung oleh pembangunan subsektor- subsektor pertanian.
3
 Sektor pertanian 

secara umum terdiri dari subsektor tanaman pangan, subsektor perkebunan, 

subsektor peternakan, subsektor kehutanan, subsektor perikanan, subsektor jasa 

pertanian. Subsektor-subsektor ini mengalami perubahan atau pertumbuhan serta 

memberikan peran masing-masing.  

 

                                                             
2
 Rahmat Sofian, Analisis Komoditas Unggulan Pertanian Tanaman Pangan Di Kabupaten 

Pemalang. Skripsi. (Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang 2014). h. 3. 
3
 Hardyanto, Analisis Penentuan Komoditas Unggulan Sektor Pertanian Di Kabupaten 

Seluma”. Skripsi. (Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Bengkulu 2014), h. 4. 
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Berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S Al-a’raf/7: 58 

  
   

     
     

   
  

Terjemahnya: 

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang  tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 

merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi 

orang yang bersyukur.
4
 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan kita untuk mendayagunakan 

tanah/lahan pertanian, karena didalam tanah yang baik dengan izin Allah akan 

tumbuh tanaman dengan subur. Sebaliknya dalam keadaan tanah yang buruk 

tanaman akan menjadi merana karena kandungan organik di dalamnya tidak 

dikelola secara benar. Begitulah Allah menunjukkan kebesarannya. 

Adapun firman Allah SWT yang terkandung dalam Q.S Ar Ra’d/13: 4 

   
   

   
   
   

   
      
   

     

Terjemahnya: 

Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-

kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan 

yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan 

                                                             
4 Kementerian Agama R. I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Selatan: 2010) 
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sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 

allah) bagi kaum yang berfikir.
5
 

Ayat di atas  menjelaskan bagian-bagian yang dimaksudnya adalah bahwa di 

bumi ini terdapat bagian-bagian wilayah atau daerah tertentu yang dapat 

ditumbuhi tanaman dan pepohonan yang dapat menghasilkan buah-buahan yang 

bermacam-macam seperti kurma, anggur, dan lain-lain. Masing-masing bagian 

memiliki karakteristik tanah yang berbeda sehingga tanaman tumbuh sesuai 

kecocokannya. 

Dalam pembangunan pertanian daerah tergantung kinerja masing-masing 

subsektor. Masing-masing daerah memiliki keunggulan sumber daya pertanian 

yang berbeda yang ditunjukkan oleh pertumbuhan dan peran subsektor yang 

bersangkutan. Identifikasi dan klasifikasi subsektor pertanian diperlukan untuk 

memberikan gambaran subsektor mana yang aktifitasnya menjadi basis 

perekonomian atau unggulan, potensial, sedang berkembang dan mana pula yang 

tertinggal, sehingga dapat dilakukan penentuan subsektor prioritas. Pemerintah 

daerah perlu membuat strategi pembangunan berdasarkan prioritas ini agar 

kebijakan pembangunan pertanian di daerah dapat berjalan dengan optimal.  

Adapun peranan pertanian di dalam pembangunan ekonomi ialah: pertama, 

menyediakan surplus pangan yang semakin besar kepada penduduk yang kian 

meningkat. Kedua, meningkatkan permintaan akan produk industri dan dengan 

demikian mendorong keharusan diperluasnya sektor sekunder dan tersier. Ketiga, 

menyediakan tambahan penghasilan devisa untuk impor barang-barang bagi 

pembangunan melalui ekspor hasil pertanian terus-menerus. Keempat, 

                                                             
5 Ibid. 
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meningkatkan pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah. Kelima, 

memperbaiki kesejahtraan rakyat pedesaan.
6
 

Kabupaten Mamuju adalah satu dari enam Kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Barat. Luas wilayah Kabupaten Mamuju sekitar 5.064.19    , dengan luas 

tersebut, secara administrasi, pemerintahan terbagi menjadi 11 kecamatan, 88 

desa, dan 11 kelurahan. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang mampu menopang perekonomian 

masyarakat di kabupaten Mamuju. Hal ini terlihat kontribusi sektor pertanian yang 

cukup besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto sebesar 456.51 Pada tahun 

2015 yang setiap tahunnya mengalami kenaikkan mulai dari tahun 2011 hingga 

tahun 2015,  diikuti dengan kenaikkan masing-masing subsektor petanian yang 

dimana setiap tahunnya mengalami kenaikkan. 

Tabel 1.1 Kontribusi Masing-masing Sub Sektor Pertanian Terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto Tahun 2011-2015 Kabupaten Mamuju 

 

Sumber BPS Kabupaten Mamuju Tahun 2017 

 

Pertumbuhan ekonomi sering dijadikan indikator utama dalam 

pembangunan, karena memberikan implikasi pada kinerja perekonomian disuatu 

                                                             
6
 M. L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan 2014, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada), h. 362. 

No Sub Sektor Pertanian 2011 2012 2013 2014 2015 
 

1 

Tanaman Pangan Dan 

Holtikultural 408.54 418.25 419.29 425.85 456.51 
 

2 

Perkebunan Semusim 

DanTahunan 644.07 698.31 760.82 818.65 875.53 
 3 Peternakan 99.31 100.79 102.12 107.57 112.55 
 4 Jasa Pertanian 29.69 31.92 34.64 36.73 38.92 
 

5 

Kehutanan Dan 

Penebangan Kayu 19.47 19.48 20.00 20.82 21.66 
 6 Perikanan 491.42 534.43 585.51 651.95 697.68 
   Sektor Pertanian 1692.50 1803.18 1922.38 2061.57 2202.85    
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daerah. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu daerah maka menunjukan 

semakin berkembangnya aktifitas perekonomian baik aktifitas konsumsi, 

produksi, investasi maupun perdagangan di daerah tersebut yang kemudiaan akan 

membawa dampak pada penyerapan tenaga kerja. 

Grafik 1.1 Pertumbuhan Sektor Pertanian Kabupaten Mamuju Tahun 2011-2015   

                 (dalam %) 

 

 

Sumber Bps Kabupaten Mamuju 2017 

 

Dilihat Grafik 1.1 dapat dilihat bahwa ada perbedaan antara tingkat 

pertumbuhan dengan kontribusi yang diberikan oleh sektor pertanian terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Mamuju. Disatu sisi sektor 

pertanian memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap Total Produk 

Domestik Regional Bruto yakni dengan  sebesar 2202.85 tahun 2015. Dimana 

pada tahun 2011 sampai tahun 2015 terus mengalami kenaikkan  namun disisi lain  

pertumbuhan sektor pertanian mengalami penurunan pada tahun 2011 sampai 
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2015. Pada tahun 2011 pertumbuhan sebesar 10.86 persen  dan pada tahun 2015 

perumbuhan sebesar 6.85 persen. 

Langkah awal untuk menuju pertanian yang efesien adalah penentuan 

komoditas unggulan. Menurut rahmat dalam widayah yang dimaksud dengan 

komoditas unggulan adalah komoditas yang memiliki potensi strategis untuk 

dikembangkan diwilayah tersebut.
7
 

Teori basis ekspor murni dikembangkan oleh Tiebout. Teori basis ekonomi 

berpendangan bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh 

besarnya peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. Teori ini mengelompokkan 

kegiatan ekonomi dalam kegiatan basis dan kegiatan non basis. Kegiatan basis 

adalah semua kegiatan baik penghasil produk maupun penyediaan jasa yang 

mendatangkan uang dari luar wilayah. Sedangkan kegiatan non basis adalah untuk 

memenuhi kebutuhan komsumsi lokal.
8
 Sektor unggulan adalah sektor yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut dan bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah.
9
 

Dengan berlakunya otonomi daerah merupakan peluang sekaligus tuntutan 

bagi pemerintah dearah khususnya pemerintah Kabupaten Mamuju untuk lebih 

kreatif, mengali, mengelola dan memanfaatkan potensi sumber daya lokalnya bagi 

kesejahtraan masyarakatnya. Sumber daya lokal terbesar di Kabupaten Mamuju 

                                                             
7
 Andy Cahyono, Penentuan Komoditas Pertanian Unggulan Di Sub Daerah Aliran 

Sungai Tulis. Jurnal. (Balai Penelitian Teknologi Kehutanan Pengolahan Daerah Aliran Sungai 

2012), h. 2.   
8 Anna Yulianita, Analisis Sektor Unggulan Dan Pengeluaran Pemerintah Di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Jurnal Ekonomi Pembangunan. (Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya 

2014), h. 10. 
9
 Ni Luh Aprilia Kesuma, Analisis Sektor Unggulan Dan Pergeseran Pangsa Sektor-

Sektor Ekonomi Kabupaten Klungkung. Jurnal Ekonomi Pembangunan. (Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Udayana 2014), h. 3.  
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adalah tercermin sektor pertanian penyumbang terbesar terhadap PDRB. Peranan 

sektor pertanian di Kabupaten Mamuju tidak lepas dari keberadaan komoditas 

unggulan. 

Dengan pertumbuhan sektor pertanian yang mengalami penurunan, maka 

perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah Kabupaten Mamuju  untuk  

diidentifikasi dan dikembangkan lebih lanjut, mengingat sektor pertanian  

memiliki potensi  yang besar di Kabupaten Mamuju. Oleh Karena itu, untuk 

meningkatkan dan mempertahankan kontribusi sektor pertanian serta 

meningkatkan pembangunan Kabupaten Mamuju maka perlu mengenali 

komoditas apa saja yang menjadi komoditas unggulan sektor pertanian di 

Kabupaten Mamuju Sebagai sektor yang mampu memberikan kontribusi terbesar 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Mamuju yakni sebesar 

2202.85 pada tahun 2015, sudah seharusnya sektor pertanian ini mendapat 

perhatian khusus dari pemerintah untuk dapat meningkatkan produktivitasnya.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka Peneliti tertarik untuk meneliti 

Analisis Penentuan Komoditas Unggulan Sektor Pertanian Di Kabupaten 

Mamuju Tahun 2011-2015. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti yaitu :  

1. Komoditas pertanian apakah yang dapat dijadikan komoditas unggulan di 

Kabupaten Mamuju Periode 2011-2015.  
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2. Bagaimana perubahan struktur komoditas pertanian di Kabupaten 

Mamuju Periode 2011-2015. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan  

1. Untuk mengidentifikasi komoditas unggulan sektor pertanian yang  dapat 

menunjang dan dikembangkan dalam pembangunan ekonomi di 

Kabupaten Mamuju. 

2. Untuk mengatahui perubuhan struktur komoditas sektor pertanian di 

Kabupaten Mamuju Periode 2011-2015. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat teoritis dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

memberi sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu ekonomi, 

khususnya ilmu perencanaan dan pembangunan. 

b. Bagi peneliti, sebagai wahana latihan pengembangan kemampuan 

dalam bidang penelitian dan menerapkan teori yang peneliti dapatkan 

di perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah Khususnya  Pemerintah Kabupaten Mamuju 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan perencanaan 

pembangunan daerah di masa yang akan datang melalui 
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pengembangan komoditas unggulan Sektor Pertanian di Kabupaten 

Mamuju. 

b. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju, sebagai salah satu bahan 

pertimbangan atau pedoman dalam rangka pemetaan dan penentuan 

wilayah pengembangan komoditas pertanian unggulan di Kabupaten 

Mamuju. 

c. Bagi Peneliti berikutnya dapat dijadikan Sebagai bahan referensi bagi 

mahasiswa atau pihak manapun yang ingin melakukan penelitian yang 

terkait dengan penulisan ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A.  Konsep Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi  

Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan yang dapat menyebabkan 

perubahan-perubahan, terutama terjadi perubahan menurunnya tingkat 

pertumbuhan penduduk dan perubahan sturuktur ekonomi, baik peranannya 

terhadap pembentukan pendapatan nasional, maupun perananya dalam penyediaan 

lapangan kerja.
10

  

Pembangunan ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses 

yang menyebabkan kenaikan pendapatan Rill per-kapita penduduk suatu Negara 

dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan. Lebih 

jauh Arsyad Mengatakan bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi suatu 

Negara ditujukan tiga nilai pokok yaitu: Pertama, Berkembangnya kemampuan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokoknya (basic needs). Kedua, 

Meningkatnya rasa harga diri (self-estem) masyarakat sebagi manusia. Ketiga, 

Meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih (freedom form servitude).
11

 

Pembangunan ekonomi terus dipandang sebagai suatu proses saling 

mempengaruhi antara faktor-faktor yang menghasilkan pembangunan ekonomi. 

Dengan demikian pembangunan ekonomi dipandang sebagai kenaikan dalam 

pendapatan per-kapita karena kenaikkan tersebut merupakan penerimaan dan 

                                                             
10 Ahmad Mahyudi, Ekonomi Pembangunan dan Analisis Data Empiris 2004, (Bogor 

Selatan: Ghalia Indonesia), h.1 
11

 Licolin Arsyad, Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah 1999, (Yogyakarta: 

BPFE-Yogyakarta), h. 6  
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timbulnya perbaikan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang digambarkan 

dengan tingkat pertambahan GDP/GNP.
12

  

 Teori pembangunan Arthur Lewis membahas proses pembangunan yang 

terjadi antara daerah perkotaan dan pedesaan, yang mengikutsertakan proses 

urbanisasi yang terjadi di antara kedua tersebut. Lewis mengasumsikan bahwa 

dalam perekonomian suatu Negara pada dasarnya akan terbagi menjadi dua 

sturuktur perekonomian sebagai berikut :
13

 

a. Perekonomian Tradisional, di sini Lewis mengasumsikan bahwa daerah 

pedesaan dengan perekonomian tradisionalnya, di mana produktivitas 

tenaga kerjanya rendah, dengan sumber tenaga kerja yang tidak terbatas 

(surplus). Surplus tersebut berkaitan dengan basis perekonomian di mana 

tingkat hidup mansyarakat pada kondisi subsistem, akibat perekonomian 

yang bersifat subsistem pula. 

b. Perekonomian modern, perekonomian ini terletak di perkotaan, di mana 

sektor yang berperan penting adalah sektor industri. Ciri perekonomian 

ini adalah tingkat produktivitas yang tinggi dari input yang digunakan, 

termasuk tenaga kerja dan juga sebagai sumber akumulasi modal. Dalam 

pembangunan ekonomi daerah yang menjadi pokok permasalahannya 

adalah terletak pada kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan 

pada kekhasan daerah yang bersagkutan (endogenous) dengan 

menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, dan sumber 

                                                             
12 Subandi, Ekonomi Pembangunan 2014, Bandung: (Alfabeta), h. 4 
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daya fisik secara lokal (daerah). Orentasi ini mengarah pada pengambilan 

inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses 

pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang 

peningkatan kegiatan ekonomi. 

Pembangunan daerah adalah suatu proses yang mencakup pembentukan 

institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan 

kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilakan produk dan jasa yang lebih 

baik, indentifikasi pasar-pasar baru, alih pengatahuan dan teknologi, serta 

pengembangan usaha-usaha baru.
14

 

Menurut Badan Pusat Statistik pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 

besarnya nilai PDRB yang berhasil diciptakan pada tahun tertentu dibandingkan 

dengan nilai PDRB tahun sebelumnya. 
15

 

Pertumbuhan ekonomi Kuznets menujukkan adanya kemampuan jangka 

panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu Negara untuk menyediakan barang-

barang ekonomi kepada rakyatnya. Hal ini dapat dicapai apabila ada kemajuan 

dibidang teknologi, kelembagaan dan penyusaian idiologi.
16

 

Menurut  Sadono Sukirno petumbuhan ekonomi adalah perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa diproduksikan 

dalam mansyarakat bertambah.
17

 

Faktor-faktor  mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ialah:
18

 

                                                             
14 Ibid, h. 133 
15 Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Regional Bruto 2015 Kabupaten Mamuju 
16

 Eko Pambudi, Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhi 

kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah. Skripsi. (Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas 

Diponogoro 2013). h. 23.  
17

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar  2012, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada), h. 9.  



14 
 

a. Faktor sumber daya manusia 

Sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan ekonomi juga 

di pengaruhi oleh SDM. Sumber daya manusia merupakan faktor 

terpenting dalam proses pembangunan, cepat lambatnya proses 

pembangunan tergantung pada sejauh mana sumber daya manusianya 

selaku subjek pembangunan memiliki potensi yang memadai untuk 

melaksanakan proses pembangunan. 

b. Faktor sumber daya alam 

Sebagian besar Negara berkembang bertumbuh kepada sumber daya 

alam dalam sumber daya alam saja tidak menjamin keberhasilan proses 

pembangunan ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampuan 

sumber daya manusianya dalam mengelola sumber daya alam yang 

tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud diantaranya kesuburan 

tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil hutan dan kekayaan 

laut. 

c. Faktor ilmu pengatahuan dan teknologi  

Perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi yang semakin pesat 

mendorong adanya percepatan proses pembangunan, pergantian pola 

kerja yang semula menggunakan tangan manusia digantikan oleh mesin-

mesin canggih berdampak kepada aspek efiensi, kualitas dan kuantitas 

serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi yang dilakukan dan pada 

akhirnya berakibat pada percepatan laju pertumbuhan perekonomian. 

                                                                                                                                                                       
18

 Jamaluddin Majid,  Dinamika Perekonomian Indonesia  2012, (Makassar: Alauddin 

Universitas Perss), h. 65 
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d. Faktor budaya 

Faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap pembangunan 

ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat berfungsi sebagai pembangkit 

atau pendorong proses pembangunan tetapi dapat juga menjadi 

penghambat pembangunan. Budaya yang dapat mendorong 

pembangunan diantaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet 

dan sebagainya. 

e. Sumber daya modal 

Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengelola SDA dan 

meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber daya modal berupa barang-

barang modal sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran 

pembangunan ekonomi karena barang-barang modal juga dapat 

meningkatkan produktivitas.  

Tiga Komponen-Komponen Pertumbuhan Ekonomi yang paling penting 

adalah sebagai berikut:
19

 

1) Akumulasi Modal 

Akumulasa Modal (capital accumulation) akan terjadi jika sebagian 

tertentu dari pendapatan sekarang ditabung dan diinvestasikan untuk 

meningkatkan output pendapatan dimasa depan. Akumulasi modal, 

mencakup semua investasi baru dalam lahan, peralatan fisik, dan sumber 

daya manusia melalui peningkatan kesehatan, pendidikan, dan 

keterampilan kerja 

                                                             
19

 Michel P. Todaro, Pembangunan Ekonomi 2012, ( Jakarta: Erlangga), h. 170. 
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2) Pertumbuhan penduduk dan Angkatan kerja 

Pertumbuhan penduduk, dan akibatnya pada kenaikan jumlah angkatan 

kerja (labor force), selama ini dipandang sebagai faktor positif untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkatan kerja yang lebih 

besar berarti pekerja produktif yang lebih banyak, dan jumlah penduduk 

yang besar secara menyeluruh akan memperbesar ukuran pasar dalam 

negeri. 

3) Kemajuan teknologi 

Kemajuan teknologi (technological progress), yang bagi banyak ekonom 

merupakan komponen paling penting. Kemajuan teknologi dalam 

bentuknya yang paling sederhana merupakan hasil dari peningkatan cara 

melaksanakan tugas-tugas tradisional seperti menanam tumbuhan, 

membuat pakaian , atau membangun rumah. 

B. Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah peningkatan volume variabel 

ekonomi dari suatu sub sistem spasial suatu bangsa atau Negara. Seringkali 

dipakai istilah lain yang mempunyai arti yang sama untuk pertumbuhan ekonomi 

yaitu pembangunan ekonomi atau pengembangan ekonomi. Ada beberapa variabel 

yang dapat dipilih sebagai  indikator atau pengukuran pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai suatu peningkatan dalam kemakmuran suatu 

wilayah. Disini pertumbuhan dimaksudkan sebagai peningkatan suatu keluaran 

wilayah. Peningkatan ini meliputi baik kapasitas produksi ataupun volume rill 

produksi. Pertumbuhan ekonomi juga dapat dinyatakan sebagai peningkatan 
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dalam sejumlah komoditas yang dapat digunakan atau di peroleh di suatu wilayah. 

Konsep ini menyangkut pengaruh perdagangan yaitu dapat diperolehnya 

komoditas sebagai suplai hasil akhir yang meningkat melalui pertukaran anatar 

wilayah.
20

  

Teori pertumbuhan wilayah adalah menganalisis suatu wilayah sebagai suatu 

sistem ekonomi terbuka yang berhubungan dengan wilayah-wilayah lain melalui 

arus perpindahan faktor-faktor produksi dan pertukaran komoditas. Pembangunan 

dalam suatu wilayah lain yang akan mendorong pembangunan wilayah tersebut, 

atau suatu pembangunan ekonomi dari wilayah lain akan mengurangi tingkat 

kegiatan ekonomi di suatu wilayah.
21

 

Perhatian terhadap pertumbuhan ekonomi daerah semakin meningkat dalam 

era otonomi daerah. Hal ini cukup logis, karena dalam era otonomi daerah 

masing-masing daerah belomba-lomba meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerahnya, untuk meningkatkan kemakmuran masyarakatnya. Oleh karena itu, 

pembahasan tentang struktur dan faktor penentu pertumbuhan daerah akan sangat 

penting artinya bagi pemerintah daerah dalam pertumbuhan ekonomi daerahnya 

.
22

 

Menurut Gasson, pertumbuhan regional dapat terjadi sebagai akibat dari 

penentu-penentu endogen ataupun eksogen, yaitu faktor-faktor yang terdapat di 

dearah yang bersangkutan ataupun faktor-faktor di luar daerah, atau kombinasi 

                                                             
20

 Rahardjo Adisamita, Dasar-Dasar Ekonomi Wilayah 2005, (Yogyakarta: Graha Ilmu), 

h. 80. 
21 Ilham Alkaf, Peran Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian Kabupaten Cilacap 

Periode 2002-2013. Skripsi. (Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 2015), h. 20. 
22

 Ibid, h. 21 
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dari keduanya. Penentu endogen, meliputi distribusi faktor-faktor produksi seperti 

tanah, tenaga kerja, dan modal sedangkan penentu oksogen adalah tingkat 

permintaan dari daerah lain terhadap komoditi yang dihasilakan oleh daerah 

tersebut.
23

  

C. Sektor Unggulan  

Sektor unggulan adalah sektor yang keberadaannya pada saat ini telah 

berperan besar kepada perkembangan perekonomian suatu wilayah, karena 

mempunyai keunggulan-keunggulan/kriteria. Selanjutnya faktor ini berkembang 

lebih lanjut melalui kegiatan investasi dan menjadi tumpuhan kegiatan ekonomi. 

Hal ini didasarkan atas seberapa besar peranan sektor tersebut dalam 

perekonomian daerah. Oleh karena itu sektor unggulan menjadi bagian penting 

dalam perekonomian daerah. Adapun kriteria sektor unggulan menurutnya bahwa 

sektor unggulan memiliki tiga kriteria diantaranya ialah: 

1. Sektor unggulan memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi,  

2. Sektor unggulan memiliki angka penyerapan tenaga kerja yang relatif 

besar,  

3. Sektor unggulan memiliki keterkaitan antara sektor yang tinggi baik ke 

depan maupun ke belakang, sektor yang mampu menciptakan nilai 

tambah yang tinggi.
24

 

                                                             
23John Glasson, Pengantar Perencanaan Regional, Terjemah Paul Sitohang 1977. 

(Jakarta: Lembaga Penerbit FE UI)  h. 86. 

 

 
24

 Muhammad Ghufron, Analisis Pembangunan Wilayah Berbasis Sektor Unggulan 

Kabupaten lamongan Provinsi Jawa timur. Skripsi. (Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor 

2008), h. 18. 
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Komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang menguntungkan untuk 

diusahakan atau dikembangkan pada suatu daerah (Saragih 2001). Menurut 

Ambardi dan Socia (2002), kriteria komoditas unggulan suatu daerah, 

diantaranya:
25

 

a. Komoditas unggulan harus mampu menjadi penggerak utama 

pembangunan perekonomian. Artinya, komoditas unggulan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan pada peningkatan produksi, 

pendapatan, maupun pengeluaran. 

b. Komoditas unggulan mempunyai keterkaitan ke depan dan ke belakang 

yang kuat, baik sesama komoditas unggulan maupun komoditas lainnya.   

c. Komoditas unggulan mampu bersaing dengan produk sejenis dari 

wilayah lain di pasar nasional dan pasar internasional, baik dalam harga 

produk, biaya produksi, kualitas pelayanan, maupun aspek-aspek lainnya.  

d. Komoditas unggulan daerah memiliki keterkaitan dengan daerah lain, 

baik dalam hal pasar (konsumen) maupun pemasokan bahan baku (jika 

bahan baku di daerah sendiri tidak mencukupi atau tidak tersedia sama 

sekali).  

e.  Komoditas unggulan memiliki status teknologi yang terus meningkat, 

terutama melalui inovasi teknologi.  

f.  Komoditas unggulan mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara  

optimal sesuai dengan skala produksinya . 

                                                             
25

 Chuimadatul Miroah, Analisis Penentuan Sektor Unggulan Kota Semarang Melalui 

Pendekatan Tipologi Klassen. Skripsi. ( Fakultas Ekonomi universitas Negeri Semarang 2015), h. 

10. 
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g. Komoditas unggulan bisa bertahan dalam jangka waktu tertentu, mulai 

dari fase kelahiran, pertumbuhan, puncak hingga penurunan. Disaat 

komoditas unggulan yang satu memasuki tahap penurunan, maka 

komoditas unggulan lainnya harus mampu menggantikannya.  

h.  Komoditas unggulan tidak rentan terhadap gejolak eksternal dan 

internal. 

i. Pengembangan komoditas unggulan harus mendapatkan berbagai bentuk 

dukungan. Misalnya, dukungan keamanan, sosial, budaya, informasi dan 

peluang pasar, kelembagaan, fasilitas insentif/disinsentif, dan lain-lain. 

j. Pengembangan komoditas unggulan berorientasi pada kelestarian sumber 

daya dan lingkungan. 

D. Pembangunan Pertanian  

Pertanian adalah kegiatan atau usaha untuk mengadakan suatu ekosistem 

nuatan yang bertujuan untuk menyediakan bahan makanan bagi manusia.  

Menurut Kamaluddin (1998)  pembangunan pertanian dapat diartikan sebagai 

bentuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, Memperluas lapangan 

kerja dan kesempatan usaha. Serta mengisi dan memperluas pasar, baik pasar 

dalam negeri maupun luar negeri. Hal tersebut dilaksanakan dengan pertanian 

yang maju, efesien, dan tangguh sehingga makin mampu meningkatkan dan 

mengenekaragamkan hasil, meningkatkan mutu dan derajat pengelola produksi 

dan menunjang pembangunan wilayah. Pembangunan pertanian haruslah 

mengedepankan potensi wilayah dan kemampuan mansyarakatnya. Pembangunan 

pertanian harus mampu memanfaatkan secara maksimal keunggulan sumberdaya 
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daerah dan dapat berkelanjutan, maka kebijaksanaan pembangunan pertanian 

harus dirancang dalam perspektif wilayah. 
26

 

1. Peranan Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Ekonomi 

 Sektor pertanian memiliki peranan penting bagi pembangunan 

perekonomian suatu bangsa. Hal ini didasarkan pada kontribusi sektor pertanian 

yang tidak hanya berperan dalam pembentukan PDB, penciptaan kesempatan 

kerja peningkatan pendapatan masyarakat dan perolehan devisa. Peranan sektor 

pertanian juga dapat dilihat secara lebih komperhensif, ialah:
27

 

a. Sebagai penyediaan pangan masyarakat sehingga mampu berperan secara 

strategis dalam penciptaan. 

b. Sektor pertanian menghasilkan bahan baku untuk peningkatan sektor 

industri dan jasa. 

c. Sektor pertanian dapat menghasilkan atau menghemat devisa yang 

berasal dari ekspor atau produk subtitusi impor. 

d. Sektor pertanian merupakan pasar yang potensial bagi produk-produk 

sektor industri. 

e. Transfer surplus tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri 

merupakan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi. 

f. Sektor pertanian mampu menyediakan modal bagi pengembangan sektor-

sektor lain . 

                                                             
26 Alkaf Ilham, Peran Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian Kabaupaten Cilacap 

Periode 2002-2013. Skripsi. (Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 2015), h. 11. 
27

 Muhammad Anshar, Peranan Sektor Pertanian Khususnya Jagung  Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Selatan.  (Makassar: Alauddin University Press 2012). h. 22. 
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g. Peran pertanian dalam menyediakan jasa-jasa lingkungan. 

Pertanian juga dipandang sebagai suatu sektor yang memiliki kemampuan 

khusus dalam memadukan pertumbuhan dan pemerataan (growth with aquity) atau 

pertumbuhan yang berkualitas. Semakin besarnya perhatian terhadap melebarnya 

perbedaan pendapatan memberikan stimulasi yang lebih besar untuk lebih baik 

memanfaatkan kekuatan pertanian bagi pembangunan.
28

 

2. Syarat-syarat Pembangunan Pertanian  

Keberhasilan pembangunan pertanian memerlukan beberapa syarat atau pra 

kondisi yang untuk tiap-tiap daerah berbeda-beda. Pra kondisi tersebut meliputi 

bidang-bidang teknis, ekonomis, sosial budaya dan lain-lain. Menurut A.T 

Mosher ada lima syarat yang harus ada dalam pembangunan pertanian. Apabila 

salah satu syarat tersebut tdak terpenuhi maka terhentilah pembangunan pertanian, 

syarat tersebut ialah :
29

 

a. Adanya pasar untuk hasil-hasil usahatani. 

b. Teknologi yang senantiasa selalu berkembang. 

c. Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal. 

d. Adanya perangsang produksi bagi petani. 

e. Tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu. 

3. Tahap-tahap Pembangunan Pertanian 

                                                             
28 Ibid, h. 23. 
29 Gadang T, S. Dimas. Analisis Peran Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian Jawa 

Tengah. Skripsi. (Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang 2010), h. 39.  
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Menurut Todaro (2006) ada tiga pokok dalam evoluasi produksi 

pembangunan pertanian sebagai berikut:
30

 

a. Pertanian tradisional yang pruduktivitasnya rendah. 

b. Produk pertanian sudah mulai terjadi dimana produk pertanian sudah ada 

yang dijual ke sektor komersial atau pasar, tetapi pemakaian modal dan 

teknologi masih rendah. 

c. Pertanian modern yang produktivitasnya sangat tinggi yang disebabkan 

oleh pemakaian modal dan teknologi yang tinggi pula. 

E. Teori Basis Ekonomi 

Teori basis ekonomi dikemukakan oleh  Harry W. Richardson (1973) dalam 

teorinya menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan jasa 

dari luar daerah. Dalam teori basis ekonomi (economic base) bahwa semua 

wilayah merupakan sebuah sistem sosio ekonomi yang terpadu. Teori inilah yang 

mendasari pemikiran teknik LQ yaitu teknik yang membantu dalam menentukan 

kapasitas ekspor perekonomian daerah. Menurut teori basis ekspor, suatu wilayah 

bertumbuh atau berkembang sebagai akibat dari spesialisasi dalam kegiatan 

ekspor, dengan ekspor akan diperoleh pendapatan, hal ini dapat meningkatkan 

kekayaan atau kemampuan suatu wilayah untuk melaksanakan pembangunan dan 

membayar harga barang-barang yang diimpornya dari wilayah luar.
31
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Aktivitas dalam perekonomian regional digolongkan dalam dua sektor 

kegiatan yakni aktivitas basis dan non basis. Kegiatan basis merupakan kegiatan 

yang melakukan aktivitas yang berorientasi ekspor (barang dan jasa) ke luar batas 

wilayah perekonomian yang bersangkutan. Kegiatan non basis adalah kegiatan 

yang menjadikan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh mansyarakat yang berada 

di dalam batas wilayah perekonomian yang bersangkutan.
32

 

Aktivitas basis memiliki peranan sebagai penggerak utama (primer mover) 

dalam pertumbuhan suatu wilayah. Semakin besar ekspor wilayah ekspor suatu 

wilayah ke wilayah lain akan semakin maju pertumbuhan wilayah tersebut, dan 

demikian sebaliknya. Untuk menganalisis basis ekonomi suatu wilayah, salah satu 

teknik yang lazim digunakan adalah kuosien lokasi (location quotient). LQ 

digunakan untuk mengatahui seberapa besar tingkat spesalisasi sektor-sektor basis 

atau unggulan (leading sectors). Dalam teknik LQ berbagai perubahan (faktor) 

dapat digunakan sebagai indikator pertumbuhan wilayah. Analisis location 

quotient dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan merumuskan komposis 

pergeseran sektor-sektor basis suatu wilayah dengan menggunakan Produk 

Domestik  Regional Bruto (PDRB) sebagai indikator pertumbuhan wilayah.
33

 LQ 

adalah suatu perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor/industri di suatu 

daerah terhadap besarnya peranan sektor/industri tersebut secara nasional.
34

 

Analisis Shift-Share juga membandingkan perbedaan laju pertumbuhan 

berbagai sektor (industri) di daerah kita dengan wilayah nasional. Akan tetapi, 

                                                             
32 Rahardjo Adisasmita, Dasar-Dasar Ekonomi Wilayah  2005, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,), h. 28 
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metode ini lebih tajam dibandingkan dengan metode LQ. Metode LQ tidak 

meberikan penjelasan atas faktor penyebab perubahan sedangkan metode Shift-

share memperinci penyebab perubahan atas beberapa variabel.
35

 

Metode Shift-share adalah salah satu teknik analisis dalam Ekonomi 

Regional yang bertujuan untuk mengataui faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi dan menentukan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Dalam hal 

ini faktor yang mempengaruhi tersebut dapat berasal darai luar daerah maupun 

dalam dari dalam daerah bersangkutan sendiri. Faktor luar daerah dapat berasal 

dari perkembangan kegiatan ekonomi nasional maupun internasional yang dapat 

mempengaruhi karena terdapatnya hubungan ekonomi yang cukup erat dengan 

perekonomian nasional dan bahkan internasional. Sedangkan faktor yang berasal 

dari dalam daerah biasanya timbul dari struktur perekonomian daerah serta 

potensi khusus yang di miliki daerah bersangkutan.
36

 

F. Teori Perubahan Struktur Ekonomi 

Teori perubahan struktur (structural change theory) berfokus pada 

mekanisme yang diterapkan Negara-negara berkembang untuk mengubah struktur 

perekonomian domestik mereka, dari yang tadinya sangat menekankan pertanian 

subsisten tradisional menjadi perekonomian yang lebih modern, lebih berorientasi 

perkotaan, serta industri manufaktur dan jasa yang lebih beragam.
37

 

Teori Chenery dikenal dengan teori pola pembangunan, memfokuskan pada 

perubahan struktur dalam tahapan proses perubahan ekonomi di Negara 

                                                             
35 Ibid, h. 86. 
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 Sjafrizal, Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Era Otonomi 2015. (Jakarta: PT 
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berkembang yang mengalami transformasi dari pertanian tradisional (subsisten) 

ke sektor industri sebagai mesin utama penggerak pertu mbuhan ekonomi. Hasil 

penelitian empiris yang dilakukan Oleh Chenery dan Syrquin (1975) 

mengidentifikasi bahwa sektor struktur perekonomian suatu Negara bergeser dari 

yang semulanya didominasi oleh sektor pertanian atau/dan sektor menuju ke 

sektor-sektor nonprimer, khususnya industri. Hal ini sejalan dengan peningkatan 

pendapatan mansyarakat per kapita yang membawa perubahan dalam pola 

permintaan konsumen dari penekanan pada makanan dan barang kebutuhan pokok 

lain keberbagai macam barang manufaktur dan jasa, akumulasi modal fisik 

manusia (SDM), perkembangan kota-kota dan industri-industri di perkotaan 

bersamaan dengan proses migrasi penduduk dari pedesaan ke perkotaan, dan 

penurunan laju pertumbuhan penduduk dan ukutan keluarga yang semakin kecil.
38

 

Menurut Chenery dan Syrquin mengemukakan bahwa perubahan-perubahan 

dalam struktur ekonomi yang berlaku dalam proses pembangunan Negara 

berkembang dapat dibedakan mejadi tiga golongan yaitu: pertama, perubahan 

dalam struktur ekonomi yang dipandang sebagai perubahan dalam proses 

akumulasi. Kedua, perubahan dalam struktur ekonomi yang di pandang sebagai 

perubahan dalam proses alokasi sumber daya (resources). Ketiga, perubahan 

dalam stuktur ekonomi yang dipandang sebagai perubahan dalam proses 

demografis dan distribusi.
39
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Menurut Kuznets perubahan struktur ekonomi dalam proses pembangunan 

bukan hanya mengenai perubahan persentase penduduk yang bekerja diberbagai 

sektor dan sub-sektor  dalam pembangunan ekonomi, akan tetapi juga 

menunjukkan perubahan sumbangan berbagai sektor kepada pruduksi nasional 

dalam proses pembangunan ekonomi.
40

 Kuznets mengartikan  bahwa perubahan 

struktur ekonomi yang umum disebut transformasi struktural, dapat didefinisikan 

sebagai suatu rangkaian perubahan yang saling terkait satu dengan lainya dalam 

komposis permintaan agregat, perdagangan luar negeri (ekspor dan impor), dan 

penawaran agregat (produksi dan penggunaan faktor-faktor produksi yang 

diperlukan untuk mendukung proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan (Chenery, 1979).
41

 

G. Peneliti  Terdahulu 

Apendi (2007), Analisis Komoditas Unggulan Sektor Pertanian di 

Kabupaten Muko-muko dengan mengunakan data PDRB dan data produksi sektor 

pertanian Kabupaten Muko-muko dari tahun 2003-2004. Alat analisis yang 

digunakan adalah Location Quotient. Dari hasil penelitian yang dilakukan, yang 

menjadi komoditas unggulan di Kabupaten Muko-muko adalah jagung, kedelai, 

ubi kayu, kacang tanah, kelapa sawit, ternak sapi, ternak kambing, kayu bulat, 

kayu gergajian, rotan manau, perikanan tebat tehenis, sawah dan kolam. 

Cristina (2009), Analisis Komoditas Pertanian Unggulan di Kabupaten 

Bengkulu Utara dengan mengunakan data PDRB Kabupaten Bengkulu Utara dan 

Provinsi Bengkulu atas dasar harga konstan 2000 tahun 2003-2006, data produksi, 
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populasi ternak dan luas lahan komoditas pertanian Kabupaten Bengkulu Utara 

tahun 2003- 2006. Penelitian ini mengunakan alat analisis Location Quotient. Dari 

hasil penelitian ini diketahui bahwa dari 46 jenis komoditas pertanian yang ada di 

Kabupaten Bengkulu Utara ditemukan lima jenis komoditas yang menjadi 

unggulan yaitu: kacang tanah pada sub sektor tanaman pangan, kayu bulat, kayu 

gergajian dan rotan manau pada sub sektor kehutanan dan hasil tebat tehnis pada 

sub sektor perikanan. 

Ula (2008), Identifikasi Komoditas Pertanian Unggulan Tingkat Kecamatan 

di Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tenggah dengan mengunakan data produksi 

dan harga rata-rata komoditas sektor pertanian selama tahun 2000. Penelitian ini 

mengunakan alat analisis Location Quotient (LQ), Kuosien Sepesialisasi (KS), 

Kuosien Lokasi (KL), dan perpaduan antara nilai LQ dan KS tertinggi.  Dari Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komoditas pertanian unggulan yang banyak 

diusahakan di sebagian besar kecamatan yang ada di Kabupaten Batang adalah 

padi sawah, ubi kayu, ubi jalar, kacang panjang, cabe  besar,  bawang merah, 

pisang, mangga, jambu air, nangka, durian, melinjo, kakao, cengkeh, kopi arabika, 

kopi robusta, kelapa dalam, kencur, kerbau, itik, mentog, kelinci, sapi potong, 

kambing, mahoni, jati, sengon, ikan lele dan ikan belut. Komoditas sektor 

pertanian yang terspesialisasi atau mempunyai keunggulan komparatif relatif lebih 

tinggi adalah padi sawah, dengan nilai KS 1,01370. Sedangkan nilai KL tertinggi 

ada pada komoditas manggis, nilai KL 2,29697. Dari 12 kecamatan yang ada di 

Kabupaten Batang, semuanya mengalami pemusatan terhadap kegiatan pertanian 

tertentu, sedangkan dari 102 komoditas pertanian unggulan yang memusat 
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sebanyak 63 komoditas dan yang menyebar sebanyak 39 komoditas. Berdasarkan 

analisis prioritas, komoditas pertanian unggulan yang diprioritaskan untuk 

dikembangkan adalah bawang putih dan tomat di Kecamatan Bawang, wortel di 

Kecamatan Blado, ikan tembang/jui di Kecamatan Batang, kacang hijau di 

Kecamatan Warungasem dan udang jerbung di Kecamatan Tulis. Komoditas 

pertanian unggulan yang diprioritaskan untuk dikembangkan di tiap kecamatan di 

Kabupaten Batang adalah bawang putih dan tomat di Kecamatan Bawang, bawang 

merah di Kecamatan Gringsing, ikan tembang/jui di Kecamatan Batang, teh di 

Kecamatan Reban, kacang hijau di Kecamatan Warungasem, jeruk besar di 

Kecamatan Tersono, udang jerbung di Kecamatan Tulis, salak di Kecamatan 

Wonotunggal, mete di Kecamatan Subah, kunyit di Kecamatan Limpung dan kopi 

arabika di Kecamatan Bandar. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada alat 

analisis yang digunakan, dimana dalam penelitian sebelumnya hanya 

menggunakan alat analisis Location Quotient sedangkan dalam penelitian ini 

mengunakan alat analisis Location Quotient dan alat analisis Shift-Share. 

 

 

H. Kerangka Pikir 

Pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha dan kebijaksanaan yang 

bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan 

kerja, serta memeratakan pembagian pendapatan masyarakat. Menurut 

Kamaluddin (1998) pembangunan pertanian dapat diartikan sebagai bentuk 
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peningkatan pendapatan petani dan taraf hidup petani, memperluas pekerjaan, 

kesempatan usaha, serta mengisi dan memperluas pasar baik pasar dalam negeri 

maupun pasar luar negeri. 

Sektor pertanian terdiri dari beberapa subsektor yaitu: tanaman pangan, 

perkebunan, kehutanan, peternakan, jasa pertanian serta perikanan. Yang memiliki 

beberapa komoditas, untuk mengatahui komoditas manakah yang menjadi 

komoditas unggulan maka diperlukan data produksi komoditas sektor pertanian 

tahun 2011-2015. Dengan menggunakan alat analisis Location Quotient (LQ) 

sehingga dapat diperoleh komoditas-komoditas unggulan di sektor pertanian. Dan 

untuk mengatahui perubahan struktur komoditas sektor pertanian maka di 

perlukan data produksi komoditas sektor pertanian tahun 2011-2015 dengan 

menggunakan alat analisis Shift-Share sehingga dapat diketahui perubahan 

struktur komoditas sektor pertanian. 

Untuk lebih memperjelas mengenai penetapan komoditas unggulan sektor 

pertanian serta perubahan struktur komoditas sektor pertanian, maka dapat dilihat 

skema kerangka pemikiran berikut 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  dan Lokasi Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Peneliti kuantitatif menurut sugiono (2011) merupakan jenis penelitian 

yang mempergunakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
42

 Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti akan 

menyajikan hasil perhitungan dan menjelaskan secara deskriptif terhadap data 

yang ada.  

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini  dilakukan di Kabupaten Mamuju yang merupakan salah satu 

Kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Barat. Pertimbangan penelitian 

dilakukan di Kabupaten Mamuju, agar hasil penelitian ini berupa komoditas-

komoditas ungggulan dapat digunakan sebagai informasi dan dapat diprioritaskan 

dalam perencanaan pembangunan Kabupaten Mamuju. Dan waktu penelitian 

dilakukan selama 2 bulan mulai dari tanggal 12 Juli-12 Agustus 2017. 
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B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yakni data-data 

yang diperoleh dari buku-buku, majalah, dan sebagainya yang berkaitan dengan 

penelitian atau mengambil dari sumber lain yang diterbitkan oleh lembaga yang 

dianggap kompeten berupa data PDRB Kabuparten Mamuju  selama lima tahun, 

data PDRB Sulawesi Barat selam lima tahun. Jenis data yang digunakan ialah data 

produksi komoditas sektor pertanian Kabupaten Mamuju Tahun 2011-2015 dan 

data produksi komoditas sektor pertanian Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2011-

2015. 

2.  Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini antara lain berasal dari 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamuju, Badan Pusat Statistik Propinsi 

Sulawesi Barat, Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju, Dinas Pertanian Provinsi 

Sulawesi Barat,  buku-buku dan jurnal-jurnal.  

C.  Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi 

yaitu berupa data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik  Kabupaten 

Mamuju, Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Barat dan Dinas Pertanian 

Kabupaten Mamuju. 

D. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini mengunakan alat analisis Location Quotient (LQ). Alat 

analisis ini digunakan untuk menentukan komoditas yang dapat mengekspor 
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dalam perekonomian di Kabupaten Mamuju. Alat analisis LQ ini merupakan suatu 

indikator sederhana yang menunjukan kekuatan/besar kecilnya peranan suatu 

komoditas dalam suatu daerah dibandingkan dengan peranan komoditas yang 

sama di Provinsi. Untuk mengetahui komoditas unggulan  di Kabupaten Mamuju 

maka digunakan data produksi komoditas sektor pertanian Kabupaten Mamuju 

tahun 2011-2015 dan data produksi komoditas sektor pertanian Provinsi Sulawesi 

Barat tahun 2011-2015. Analisis shift share digunakan untuk menganalisis dan 

mengatahui pergeseran dan peranan perekonomian di daerah. Alat analisis shift 

share ini dipakai untuk mengamati perubahan struktur komoditas sektor pertanian 

di Kabupaten Mamuju maka menggunakan data produksi komoditas sektor 

pertanian Kabupaten Mamuju tahun 2011-2015 dan data produksi komoditas 

sektor pertanian Provinsi Sulawesi Barat tahun 2011-2015. 

1. Analisis location Quotient (LQ) 

menurut Tarigan analisis Location Quotient (LQ) adalah suatu perbandingan 

tentang besarnya peranan suatu sektor/industri disuatu daerah terhadap besarnya 

peranan sektor/industri tersebut secara nasional.
43

  

Disini LQ digunakan untuk menentukan/mencari. Komoditas unggulan 

pertanian dengan menggunakan data Produksi komoditas sektor pertanian tahun 

2011-2015. Alat analisis LQ ini dapat melihat komoditas apa saja yang menjadi 

unggulan di Kabupaten Mamuju dibandingkan dengan Provinsi Sulawesi Barat. 

Secara umum LQ dirumuskan sebagai berikut: 
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  Rumus location Quotient (LQ) 

LQ   = 

   

  
   

  

 

Keterangan:  

Aij    = Jumlah produksi komoditas i di Kabupaten Mamuju 

AJ    = Total produksi komoditas sektor pertanian di Kabupaten Mamuju 

Ain  = Jumlah produksi komoditas i di Provinsi Sulawesi Barat 

AN  = Total produksi komoditas sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Barat 

Apabilan LQ dihitung maka akan diperoleh sebagai berikut: 

a) Jika nilai LQ suatu komoditas  > 1, maka komoditas tersebut dapat 

dikatakan sebagai komoditas unggulan.  

b) Jika nilai LQ suatu komoditas < 1, maka komoditas tersebut dapat 

dikatakan sebagai bukan komoditas unggulan.  

c) Jika nilai LQ suatu komoditas  = 1, maka  komoditas tersebut dapat 

dikatakan komoditas yang hanya dapat memenuhi kebutuhan daerahnya 

sendiri. 

2. Analisis Shift-Share 

a. Metode Analisis shift-share membandingkan perbedaan laju 

pertumbuhan berbagai sektor (industri) daerah dengan wilayah nasional. 

Akan tetapi, metode ini lebih tajam dibandingkan dengan metode LQ. 

Metode LQ tidak memberikan penjelasan atas faktor penyebab 

perubahan sedangkan shift-share memperinci penyebab perubahan atas 

beberapa variabel. Analisis ini menggunakan metode pengisolasian 
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sebagai faktor-faktor yang menyebabkan perubahan struktur industri 

suatu daerah dalam pertumbuhannya dari satu kurun wakru ke kurun 

waktu berikutnya.
44

 

 Analisis ini menggunakan 3 komponen yang berhubungan satu 

dengan yang lainnya, yaitu: 

a) Provincial share  

digunakan untuk mengatahui pertumbuhan atau pergeseran struktur 

ekonomi suatu daerah dengan melihat nilai PDRB daerah pengamatan 

pada periode awal yang dipengaruhi oleh pergeseran pertumbuhan 

ekonomi daerah yang tinggi. Dengan kata lain PS menunjukkan 

bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi provinsi terhadap  

perekonomian daerah. 

b) Pergeseran proporsional (proporsional shift)  

yang menujukkan perubahan relative kinerja suatu sektor di daerah 

terhadap sektor yang sama di tingkat Provinsi. Pengukuran ini 

memungkinkan untuk mengatahui apakah perekonomian daerah 

terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbuh lebih cepat dari pada 

perekonomian yang dijadikan acuan. 

c) Pergeseran diferensial (differential shift)  

yang memberikan informasi dalam menentukan seberapa besar daya 

saing industri di daerah dengan perekonomian Provinsi. Disebut juga  

                                                             
44

 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori Dan Aplikasi Edisi Revisi 2005, (Jakarta: 
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keunggulan kompetitif/pertumbuhan wilayah/Regional shift (RS). 

Formulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
45

 

Dij = Nij + Mij + Cij 

      Nij = Pij . rn 

      Mij = Pij (rin- rn) 

 Cij = Pij (rij - rn) 

Dimana rij, rin, dan rn mewakili laju pertumbuhan daerah Kabupaten 

Mamuju dan laju pertumbuhan Provinsi Sulawesi Barat yang masing-

masing didefinisikan sebagai berikut; 

rij = (P*ij – Pij)/Pij 

rin = (P*in – Pin)/Pin 

rn = (P*n – Pn)/Pn 

Keterangan:  

  i        :  Komoditas pertanian yang diteliti 

  j        :  Variabel daerah yang diteliti Kabupaten Mamuju 

 Dij     :  Perubahan komoditas pertanian i di Kabupaten Mamuju 

 Nij     :  Pertumbuhan komoditas pertanian i di Kabupaten Mamuju 

   Mij     :  Bauran industri komoditas pertanian i di Kabupaten Mamuju 

          Cij  : Keunggulan kompetitif komoditas pertanian i di Kabupaten 

Mamuju 

               Pij    :  Nilai produksi pertanian komoditas i di Kabupaten Mamuju pada  

tahun dasar 
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 Akrom Hasani, Analisis Struktur Perekonomian Berdasarkan Pendekatan Shift Share  

Di Provinsi Jawa Tengah Periode Tahun 2003-2008. Skripsi. (Fakultas Ekonomi Universitas 

Diponegoro Semarang 2010), h. 45. 
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P*ij   :  Nilai produksi pertanian komoditas i di Kabupaten Mamuju  pada    

tahun akhir 

Pin   : Nilai produksi pertanian komoditas i  di Provinsi Sulawesi Barat 

pada tahun dasar 

    P*in : Nilai produksi pertanian komoditas i di Provinsi Sulawesi Barat 

pada tahun akhir 

Pn  : Total nilai produksi komoditas pertanian Provinsi Sulawesi Barat  

pada tahun dasar 

 P*n  : Total nilai produksi komoditas pertanian di Provinsi Sulawesi Barat 

pada tahun akhir 

Masing-masing pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai berikut: 

Rn  :  Total laju pertumbuhan komoditas pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

pada tahun dasar 

Rin : Total laju pertumbuhan pertanian komoditas i Provinsi Sulawesi 

Barat pada tahun dasar 

Rij  : Total laju pertumbuhan pertanian komoditas i Kabupaten Mamuju 

pada tahun dasar 

b. Menghitung Pergeseran Bersih ialah Apabila komponen pertumbuhan 

proporsional dan pangsa wilayah dijumlahkan, maka akan diperoleh 

pergeseran bersih yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

pertumbuhan komoditas sektor pertanian. Pergeseran bersih 

komoditas pertanian i pada  wilayah j (Kabupaten Mamuju) dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 



39 
 

PBij = Psij + Dsij 

Dimana: 

PBij = pergeseran bersih komoditas i pada wilayah j (Kabupaten 

Mamuju) 

PSij  =  komponen pertumbuhan porposional wilayah komoditas i pada 

wilayah j (Kabupaten Mamuju) 

DSij = komponen pertumbuhan pangsa wilayah komoditas i pada 

wilayah j (Kabupaten Mamuju) 

Apabila: 

PBij > 0, maka pertumbuhan komoditas i pada wilayah j termasuk ke 

dalam kelompok maju 

PBij < 0, maka pertumbuhan komoditas i pada wilayah j termasuk 

lamban 

E. Definisi Operasional 

1. Sektor pertanian ialah merupakan nilai komoditas-komoditas pertanian 

dari subsektor tanaman pangan, subsektor perkebunan, subsektor 

peternakan, subsektor kehutanan, subsektor perikanan, subsektor dan jasa 

pertanian yang diakumulasi menjadi total output sektor pertanian. 

2. Komoditas unggulan ialah komoditas yang menjadi unggulan daerah yang 

memiliki nilai dalam perhitungan location Quotient (LQ) > 1. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Umum  Kabupaten Mamuju 

1. Letak Geografis dan Wilayah Administratif 

Kabupaten Mamuju memiliki luas wilayah sebesar 5,064.19    ,  Kecamatan 

yang paling luas wilayahnya adalah Kecamatan Kalumpang dengan luas 1,731.99 

   dari luas wilayah Kabupaten Mamuju. Sementara Kecamatan dengan luas wilayah 

terkecil adalah Kecamatan Balabalakang dengan luas 21.86   . 

Tabel 4.1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan Kabupaten Mamuju Tahun 2016 

No Kecamatan Luas Wilayah Perkecamatan (   ) 

1 Tapalang 283.31 

2 Tapalang Barat 131.72 

3 Mamuju 206.64 

4 Simboro 111.94 

5 Balabalakang 21.86 

6 Kalukku 470.26 

7 Papalang 197.60 

8 Sampanga 119.40 

9 Tommo 827.35 

10 Kalumpang 1,731.99 

11 Bonehau 962.12 

Kabupaten Mamuju 5,064.19 

Sumber BPS Kabupaten Mamuju,  Tahun2017 

 

 

Secara administratif Kabupaten Mamuju terdiri atas 11 kecamatan, 88 desa dan 11 

kelurahan.Kecamatan dengan jumlah desa/kelurahan terbanyak yaitu Kecamatan Tommo 
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dengan 14 desa.Sedangkan Kecamatan dengan jumlah desa/kelurahan paling sedikit yaitu 

Kecamatan Balabalakang dengan 2 desa. 

Secara astronomis, Mamuju terletak antara    38’ 110’’ -    54’ 552’’ LS dan     

54’ 47’’ –     5’ 35’’ BT atau berada di bagian selatan dari garis ekuator atau garis 

khatulistiwa. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Mamuju memiliki batas- batas adalah 

sebagai berikut;  

a. Sebelah Utara berbatasan Kabupaten Mamuju Tengah. 

b. Sebelah Selatan berbatasan Kabupaten Majene, Mamasa, dan Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

c. Sebelah Barat berbatasan Selat Makassar. 

d. Sebelah Timur berbatasan Provinsi Sulawesi Selatan.  

2. Keadaan iklim  

Kegiatan iklim pertanian sangat tergantung pada faktor alam salah satunya iklim. 

Informasi menganai keadaan iklim di suatu daerah akan sangat berguna untuk 

merencanakan kegiatan pertanian, misalnya perencanaan tanaman atau ternak apa yang 

tepat untuk dibudidayakan di daerah tersebut, bagaimana pergiliran tanaman yang tepat, 

cara bertani yang tepat, waktu tanaman yang tepat dan lain sebagainya.Pada tahun 2015, 

suhu udara rata-rata di Kabupaten Mamuju berkisar antar 26.  C sampai 28   C. 

Sedangkan kelembaban udara rata-rata selama 2015 berkisar antara 75.6 persen sampai 

83.9 persen. 

B. Keadaan Penduduk 

Penduduk atau sumber daya manusia merupakan subjek sekaligus objek dari 

kegiatan pembangunan yang dilaksanakan suatu daerah. Jumlah penduduk yang besar 

bisa menjadi kekuatan sekaligus beban dalam menunjang keberhasilan pembangunan 
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suatu daerah. Perkembangan jumlah penduduk Kabupaten Mamuju dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Jumlah penduduk di Kabupaten Mamuju dari tahun ke tahun selalu meningkat. 

Dimana terlihat dari tabel 4.2 menunjukkan bahwah jumlah penduduk Kabupaten 

mengalami peningkatan mulai dari tahun 2011 hingga pada tahun 2015. Jumlah penduduk 

di Kabupaten Mamuju tahun 2011 adalah 239,972 jiwa, pada tahun 2012, 246,442 jiwa, 

pada tahun 2013, 252,295 jiwa, pada tahun 2014 258,984 jiwa, dan pada tahun 2015, 

265,800 jiwa. 

Tabel  4.2 Jumlah penduduk di Kabupaten Mamuju Tahun 2011-2015 

Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan Penduduk 

 

2011 

 

239,972 3.87 

 

2012 

 

246,442 3.87 

 

2013 

 

252,295 2.85 

 

2014 

 

258,984 2.8 

 

2015 

 

265,800 2.63 

 

Rata-rata 
 

252,698 

 

3.19 

 
Sumber BPS Kabupaten Mamuju, Tahun 2017 

Peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun selalu meningkat di Kabupaten 

Mamuju, salah satunya disebabkan oleh pertumbuhan penduduk secara alami, dimana 

jumlah penduduk yang lahir lebih besar dari pada jumlah penduduk yang mati. 

Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan kepadatan penduduk di Kabupaten 

Mamuju juga meningkat, dan pada akhirnya juga menambah beban pembangunan di 

Kabupaten tersebut. Berdasarkan data BPS Kabupaten Mamuju 2015, kepadatan 
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penduduk di Kabupaten Mamuju meningkat yaitu dari 47 jiwa/    pada tahun 2011 

menjadi 53 jiwa/    pada tahun 2015. Laju pertumbuhan penduduk yang pesat akan 

berdampak negatif pada persedian lahan pertanian, lahan menjadi pemukiman. Upaya 

penggalian potensi Daerah berbasis komoditas pertanian sangat diperlukan untuk dapat 

mempertahankan dan atau meningkatkan produksi pertanian di Kabupaten Mamuju. 

C. Keadaan Perekonomian  

1. Struktur Ekonomi 

Keadaan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari struktur ekonominya dan 

pertumbuhan ekonominya. Sturktur ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari kontribusi  

sektoral terhadap perekonomian. Dari berbagai sektor  diantaranya ialah:Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, 

Pengadaan Listrik Gas, Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dn Daur Ulang, 

Konstruksi, Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, 

Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan Makan, Informasi dan 

Komunikasi, Jasa Keuangan dan Asuransi, Real Estate, Jasa Perusahaan, Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial, dan  Jasa Lainnya. 

Tabel 4.3Struktur Ekonomi Kabupaten Mamuju Atas Dasar Harga Berlaku (%), 2011-

2015 

 

Lapangan Usaha  2011 2012 2013 2014 2015 Rata-rata 

 Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan  36.8 35.88 36 35.93 36.41 36.41 

 Pertambangan dan 

Penggalian  3.24 3.16 3.08 3.14 3.35 3.19 

 Industri Pengolahan  3.75 3.56 3.37 3.5 3.32 3.5 

 Pengadaan Listrik Gas  0.06 0.06 0.05 0.05 0.04 0.05 

 Pengadaan Air, Pengolahan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang  0.32 0.36 0.38 0.35 0.34 0.35 

 Konstruksi  10.1 9.73 9.58 9.91 10.04 9.87 

 Perdagangan Besar dan 10.51 10.78 10.8 10.86 10.56 10.70 
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eceran, Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor  

 Transportasi dan 

Pergudangan  2.2 2.1 1.99 2.01 1.99 2.05 

 Penyediaan Akomodasi 

dan Makan  0.27 0.28 0.28 0.27 0.26 0.27 

Informasi dan Komunikasi  6.66 6.6 6.52 6.67 6.54 6.59 

 Jasa Keuangan dan 

Asuransi  2.7 3.01 2.98 2.8 2.74 2.84 

 Real Estate  2.68 2.48 2.35 2.26 2.24 2.40 

 Jasa Perusahaan  0.11 0.1 0.1 0.09 0.09 0.09 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib  10.82 11.78 12.26 12.24 12.41 11.90 

 Jasa Pendidikan  5.37 5.36 5.45 5.18 4.95 5.26 

 Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial  2.04 2.07 2.14 2.03 2.03 2.06 

 Jasa Lainnya  2.37 2.71 2.67 2.71 2.7 2.63 

 P D R B Kabupaten 

Mamuju 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Sumber BPS Kabupaten Mamuju, Tahun 2017 

Dalam kurun waktu 2011-2015 perekonomian Kabupaten Mamuju dominan 

bersumber dari lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan dengan dominasi 

lebih dari sepertiganya. Penciptaan kategori ini dalam perekonomian Kabupaten Mamuju 

terlihat mengalami pergerakan yang berfluktuasi.Walau demikian kontribusinya 

cenderung mengalami penurunan. Tahun 2011, kategori pertanian, kehutanan dan 

perikanan menyumbang 36.80 persen dan pada tahun 2015 kontribusinya turun menjadi 

36.41 persen. Pada tahun 2015, terdapat empat kategori ekonomi yang kontribusinya 

dalam menciptakan perekonomian Kabupaten Mamuju berada di atas sepuluh persen. 

Keempat lapangan usaha tersebut adalah kategori pertanian 36.41 persen: kategori 

konstruksi 10.04 persen: kategori perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan 

sepeda motor sebesar 10.56 persen: dan kategori administrasi pemerintahan, pertahanan 

dan jaminan sosial wajib sebesar 12.41 persen. 

2. Pertumbuhan Ekonomi 
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Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu alat ukur keberhasilan pembangunan 

di suatu daerah.Sampai saat ini PDRB masih dipercaya sebagai alat untuk mengukur 

tingkat pertumbuhan ekonomi regional suatu wilayah.PDRB menunjukkan tingkat 

kegiatan ekonomi yang dicapai pada suatu tahun tertentu.Tingkat pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Mamuju dapat diketahui dengan melihat perubahan nilai 

PDRBnya.Perekonomian Kabupaten Mamuju pada tahun 2015 mengalami pertumbuhan 

sebesar 7.71 persen.Capaian ini sedikit mengalami perlambatan dari pertumbuhan tahun 

2014 yang sebesar 8.76 persen.Capaian pertumbuhan di tahun 2015 ini selama kurun 

waktu 2011-2015 merupakan yang terendah. 

Tabel  4.4 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju Tahun 2011 – 2015 (%) 

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 

 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan  10.86 6.54 6.61 7.24 6.85 

 Pertambangan dan Penggalian  6.50 9.43 9.21 12.25 8.22 

 Industri Pengolahan  12.48 6.95 6.24 10.96 7.22 

 Pengadaan Listrik Gas  17.39 14.7 14.2 12.68 3.16 

 Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang  28.66 17.2 17.95 7.63 7.77 

 Konstruksi  3.64 5.01 7.06 10.78 9.29 

 Perdagangan Besar dan eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor  11.03 11.5 9.78 8.06 3.08 

 Transportasi dan Pergudangan  7.92 6.91 4.58 9.27 7.19 

 Penyediaan Akomodasi dan Makan  22.07 11.2 9.23 6.94 4.42 

Informasi dan Komunikasi  10.17 11.7 11.73 12.14 10.2 

 Jasa Keuangan dan Asuransi  21.45 17.2 6.67 4.29 6.04 

 Real Estate  5.3 4.22 2.99 6.22 6.61 

 Jasa Perusahaan  11.00 8.37 5.38 5.87 6.22 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib  24.66 21.4 12.83 9.83 12.4 

 Jasa Pendidikan  13.23 13.2 10.61 6.99 6.98 

 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial  7.89 9.81 10.29 7.24 7.2 

 Jasa Lainnya  9.25 18.4 9.74 14.83 8.18 

 P D R B Kabupaten Mamuju 11.37 9.92 8.43 8.76 7.71 

 Sumber BPS Kabupaten Mamuju, Tahun 2017 

D. Keadaan Sektor Pertanian 
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Sektor pertanian terdiri dari sub sektor tanaman pangan, sub sektor perkebunan, 

sub sektor perikanan, sub sektor peternakan, sub sektor kehutanan dan sub sektor jasa 

pertanian.Sektor pertanian merupakan sektor yang mampu memberikan sumbangan 

terbesar terhadap PDRB Kabupaten Mamuju di bandingkan sektor-sektor perekonomian 

lainnya. Adapun produksi dari komoditi-komoditi yang di hasilkan di Kabupaten Mamuju 

dari setiap sub sektor yaitu: 

1. Sub Sektor Tanaman Pangan 

Komoditi yang dihasilkan sub sektor tanaman pangan di Kabupaten Mamuju 

meliputi padi dan palawijaya, sayur-sayuran, dan buah-buahan. Menurut dinas pertanian 

Kabupaten Mamuju Produksi terbesar pada komoditi pada tahun 2015 adalah  padi dan 

palawijaya adalah padi sawah sebesar 80.107 ton, sedangkan  komoditi yang peroduksi 

terkecil adalah kacang hijau sebesar 42 ton. 

Menurut dinas pertanian Kabupaten Mamuju Komoditi sayuran yang paling besar 

produksinya pada tahun 2015 ialah kacang panjang sebasar 222.3 ton. Di Kabupaten 

Mamuju menurut dinas pertanian Kabupaten Mamuju, sedangkan bayam diproduksi 

paling kecil diantara komoditi sayuran lainnya.Jenis buah yang paling banyak diproduksi 

di Kabupaten Mamuju pada tahun 2015 menurut dinas pertanian Kabupaten Mamuju 

adalah rambutan yaitu sebasar 57.171 ton. Tanaman rambutan banyak di usahakan di 

Kabupaten Mamuju dan produksi buah yang terkecil ialah sirsak sebesar 13.5 

ton.(Lampiran 1 hal. 72) 

2. Sub Sektor Perkebunan 

Kategori Tanaman Perkebunan terdiri dari tanaman perkebunan semusim dan 

tanaman perkebunan tahunan, baik yang diusahakan oleh rakyat maupun oleh perusahaan 

perkebunan (negara maupun swasta).Cakupan usaha perkebunan mulai dari pengolahan 

lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan yang menjadi satu kesatuan 
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kegiatan.Tanaman perkebunan yang banyak diusahakan di Kabupaten Mamuju antara lain 

kelapa, kelapa sawit, kemiri, dan kakao. Menurut dinas perkebunan Kabupaten Mamuju 

hasil perkebunan terbanyak pada tahun 2015 adalah kelapa sawit dengan produksi 

mencapai 30,017.27 ton. 

3. Sub Sektor Peternakan 

Menurut dinas Peternakan Kabupaten Mamuju Produksi peternakan yang 

jumlahnya paling besar pada tahun 2015 adalah komoditi ayam kampung sebesar 126,554 

ton yang banyak dikembangkan di Kabupaten Mamuju dan produksi yang terkecil adalah 

kerbau sebesar 3,318 ton. 

4. Sub sektor Perikanan 

Potensi Perikanan di Kabupaten Mamuju meliputi perikanan tangkap maupun 

perikanan budidaya. Dimana Menurut dinas perikanan Kabupaten Mamuju produksi 

terbesar pada tahun 2015 ialah  budidaya laut sebesar 35,064.00 ton. sedangkan produksi 

terkecil adalah budidaya kolam sebesar15.4 ton. 

5. Sub Sektor Kehutanan 

Menurut dinas kehutanan Kabupaten Mamuju nilai produksi sub sektor kehutanan 

tahun 2015  yang terbesar adalah rotan sebesar 96,117 ton. Sedangkan produksi terkecil 

adalah kayu gergajian sebesar 207.12 ton. 

6. Sub Sektor Jasa Pertanian dan Perburuan  

Kegiatan jasa pertanian dan perburuan meliputi kegiatan jasa pertanian, perburuan 

dan penangkapan satwa liar, serta penangkaran satwa liar.Kegiatan jasa pertanian adalah 

kegiatan yang dilakukan baik oleh perorangan maupun badan usaha atas dasar balas jasa 

atau kontrak yang khusus yang diberikan untuk menunjang kegiatan pertanian (tanaman 

pangan, tanaman hortikultura, tanaman perkebunan, dan peternakan).Dicakup juga dalam 

kegiatan jasa pertanian adalah penyewaan alat pertanian/hewan bersama operatornya dan 
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risiko kegiatan jasa tersebut ditanggung oleh yang memberikan jasa.Kegiatan perburuan 

dan penangkapan satwa liar mencakup usaha perburuan dan penangkapan satwa liar 

dalam rangka pengendalian populasi dan pelestarian.Termasuk usaha pengawetan dan 

penyamakan kulit dari furskin, reptil, dan kulit unggas hasil perburuan dan penangkapan. 

Termasuk perburuan dan penangkapan binatang dengan perangkap untuk umum, 

penangkapan binatang (mati atau hidup) untuk makanan, bulu, kulit atau untuk penelitian, 

untuk ditempatkan dalam kebun binatang atau sebagai hewan peliharaan, produksi kulit 

bulu binatang, reptil atau kulit burung dari kegiatan perburuan atau penangkapan. 

Sedangkan kegiatan penangkaran satwa liar mencakup usaha penangkaran, pembesaran, 

penelitian untuk pelestarian satwa liar, baik satwa liar darat dan satwa liar laut seperti 

mamalia laut, misalnya duyung, singa laut dan anjing laut. 

E. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini maka alat yang digunakan 

ialah alat analisis Location Quotient (LQ) dan alat analisis Shift Share. 

1. Analisis Location Quotient (LQ) 

a. Sub Sektor Tanaman Pangan 

Berdasarkan Grafik 4.1 hasil perhitungan rata-rata LQ dalam kurun waktu tahun 

2011-2015  dapat dijelaskan bahwa di Kabupaten Mamuju terdapat komoditas sub sektor 

tanaman pangan yang teridentifikasi sebagai komoditas unggulan yang mempunyai nilai 

LQ > 1 yaitu padi ladang, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi jalar, sawi, 

kacang panjang, cabe besar, kangkung, durian, jambu air, jeruk, nangka, rambutan, 

pepaya, lengkuas, kencur. Sehinggah dapat dikatakan bahawa komoditas tersebut 

merupakan komoditas unggulan, yang artinya komoditas tersebut lebih berperan bagi 

perekonomian Kabupaten Mamuju daripada Provinsi Sulawesi Barat. 

Grafik 4.1Nilai Rata-Rata LQ Dalam Kurun Waktu Tahun 2011-2015 Komoditas Sub 

Sektor Tanaman Pangan Basis di Kabupaten Mamuju 
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Sumber: Data hasil LQ (data diolah), Tahun 2017 

Sedangkan berdasarkan  hasil perhitungan rata-rata LQ dalam kurun waktu tahun 

2011-2015 menunjukkan bahwa komoditas sub sektor tanaman pangan yang nilai LQ = 1 

yaitu Komoditas Ubi kayu yang artinya bahwa komoditas tersebut hanya mampu 

memenuhi kebutuhan lokalnya. Sedangkan komoditas  yang tidak termasuk komoditas 

tidak unggulan yang nilai LQ < 1 yaitu padi sawah, cabe rawit, tomat, terong, bayam, 

alpokat, jambu biji, mangga, salak, sirsak, pisang, nanas, langsat, jahe dan kunyit. Yang 

artinya komoditas tersebut kurang berperan bagi perekonomian Kabupaten Mamuju 

daripada Provinsi Sulawesi Barat.Dimana nilai LQ yang terendah yaitu pisang dengan 

nilai LQ sebesar 0.21 (lampiran 3 hal. 77) 

b. Sub Sektor Perkebunan 

Grafik 4.2Nilai Rata-Rata LQ Dalam Kurun Waktu Tahun 2011-2015 Komoditas 

Sub Sektor Perkebunan Di Kabupaten Mamuju 
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Sumber: Data hasil LQ (data diolah), Tahun 2017 

Berdasarkan Grafik 4.2  menunjukkan rata-rata LQ dalam kurun waktu tahun 2011-

2015 sub sektor perkebunan yang terdiri dari empat komoditas, dimana komoditas yang 

teridentifikasi menjadi komoditas  unggulan,  yang mempunyai  LQ > 1 yaitu kelapa 

sawit, kakao dan kelapa. Yang artinya komoditas tersebut lebih berperan bagi 

perekonomian Kabupaten Mamujudaripada Provinsi Sulawesi Barat.Sedangkan 

komoditas yang tidak termasuk komoditas unggulan yang nilai LQ < 1 yaitu kemiri, Yang 

artinya komoditi tersebut kurang berperan bagi perekonomian Kabupaten 

Mamujudaripada Provinsi Sulawesi Barat. 

c. Sub Sektor Peternakan 

Grafik 4.3NilaiRata-Rata LQ Dalam Kurun Waktu Tahun 2011-2015 Komoditas 

Sub Sektor Peternakan Di Kabupaten Mamuju 
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Sumber: Data hasil LQ (data diolah), Tahun 2017 

Berdasarkan Grafik4.3 hasil perhitungan rata-rata LQ dalam kurun waktu tahun 

2011-2015 dapat dijelaskan bahwa di Kabupaten Mamuju terdapat komoditas sub sektor 

peternakan yang teridentifikasi sebagai komoditas unggulan yang mempunyai  LQ > 1 

yaitu komoditas ayam kampungdan sapi yang artinya, komoditas tersebut lebih berperan 

bagi perekonomian Kabupaten Mamuju daripada Provinsi Sulawesi Barat.Sedangkan 

komoditas yang tidak termasuk komoditas unggulan yang mempunyai nilai LQ < 1 yaitu, 

komoditas itik, ayam ras, kambingdan kerbau.Yang artinya komoditas tersebut kurang 

berperan bagi perekonomian Kabupaten Mamujudaripada Provinsi Sulawesi Barat. 

d. Sub Sektor Perikanan 

Grafik 4.4NilaiRata-Rata LQ Dalam Kurun Waktu Tahun 2011-2015 Komoditas 

Sub Sektor Perikanan Di Kabupaten Mamuju 
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Sumber: Data hasil LQ (data diolah), Tahun 2017 

BerdasarkanGrafik 4.4 hasil perhitungan rata-rata LQ dalam kurun waktu tahun 

2011-2015 dapat dijelaskan bahwa di Kabupaten Mamuju terdapat komoditas sub sektor 

perikanan yang teridentifikasi sebagai komoditas unggulan yang mempunyai  LQ > 1 

yaitu komoditas budidaya laut yang artinya, komoditas tersebut lebih berperan bagi 

perekonomian Kabupaten Mamujudaripada Provinsi Sulawesi Barat. Sedangkan 

komoditasyang tidak termasuk komoditas unggulan yang nilai LQ < 1 yaitu komoditas 

perikanan tangkap, budidaya tambak dan budidaya kolam.Yang artinya komoditas 

tersebut kurang berperan bagi perekonomian Kabupaten Mamuju daripada Provinsi 

Sulawesi Barat. 

e. Sub Sektor Kehutanan 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata LQ dalam kurun waktu tahun 2011-2015 

dapat dijelaskan bahwa di Kabupaten Mamuju terdapat komoditas sub sektor kehutanan 
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yang teridentifikasi sebagai komoditas unggulan yang mempunyai  nilai LQ > 1 yaitu 

komoditas kayu gergajian dengan nilai LQ yakni 2.14,  yang artinya komoditas tersebut 

lebih berperan bagi perekonomian Kabupaten Mamujudaripada Provinsi Sulawesi Barat. 

Sedangkan komoditas yang tidak termasuk komoditas unggulan  yang nilainya LQ < 1 

ialah komoditas rotan dengan nilai LQ yakni 0.7. Yang artinya komoditas tersebut kurang 

berperan bagi perekonomian Kabupaten Mamuju daripada Provinsi Sulawesi Barat. 

2. Pembahasan 

a. Sub Sektor Tanaman Pangan 

Peranan sektor pertanian dalam kegiatan perekonomian di Kabupaten Mamuju 

sangat dominan. Hal ini di tandai dengan besar penduduk yang bekerja di sektor pertanian 

selain itu, kontribusi sektor pertanian terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Mamuju 

tahun 2015 tergolong tinggi yaitu sekitar 2,202.85 Miliar Rupiah dimana kontribusi sub 

sektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian yaitu sebesar 456.52 Miliar 

Rupiah pada tahun 2015. 

Komoditas tanaman pangan yang tergolong komoditas unggulan yang memiliki 

atau mempunyai LQ>1 di jumpai pada komditas padi ladang, jagung, kedelai, kacang 

tanah, kacang hijau, ubi jalar, sawi, kacang panjang, cabe besar, kangkung, durian, jambu 

air, jeruk, nangka, rambutan, pepaya, lengkuas dan kencur. Dapat dilihat pada grafik 

4.1.Sehingga dapat dikatakan komoditas tersebut termasuk katagori unggulan di 

Kabupaten Mamuju.Hal ini disebabkan oleh letaknya yang strategis, jenis tanah dan luas 

lahan sangat cocok untuk di kembangkan.Dengan nilai LQ yang terbesar ialah komoditas 

kedelai dengan nilai LQ yakni 2.21. 

b. Sub Sektor Perkebunan 

Kontribusi sub sektor perkebunan dalam pembentukan PDRB sektor pertanian 

Kabupaten Mamuju sangat besar dibandingkan sub sektor pertanian lainnya yaitu sebesar 



54 
 

875.57 Miliar Rupiah pada tahun 2015. Hal ini memperlihatkan bahwa perekonomian 

Kabupaten Mamuju masih di dominasi oleh sektor perkebunan. 

Komoditas yang teridentifikasi menjadi komoditas unggulan dapat dilihat pada 

grafik 4.2 yang mempunyai nilai LQ>1 Yaitu kelapa sawit yakni 1.14, kakao 1.63 dan 

kelapa 1.26. Komoditas Kakao memiliki nilai LQ yang tersbesar diantara komoditas 

Perkebunan lainnya  yakni 1.63. hal ini disebabkan semakin meningkatnya produksi 

kakao pada tahun 2015 sebesar 19,376.77ton . Komoditas kelapa sawit dan kelapa 

menunjukkan perkembangan yang cukup mengembirakan. jika pada tahun 2014 produksi 

kelapa sawit mecapai 28,079 ton  kemudian pada tahun 2015 produksinya naik sebesar 

30,017.77 ton dan produksi komoditas kelapa mengalami peningkatan dimana pada tahun 

2014  produksinya sebesar 439.05 ton  kemudian pada tahun 2015 meningkat sebesar 

493.44 ton. 

c. Sub Sektor Peternakan 

Kontribusi sub sektor peternakan dalam pembentukan PDRB sektor partanian 

Kabupaten Mamuju sekitar 112.55Miliar Rupiah. Jenis ternak Di Kabupaten Mamuju 

dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yaitu ternak besar, ternak kecil dan unggas. 

Komoditas Unggulan dapat dilihat pada grafik 4.3  yang mempunyai  LQ > 1 Yaitu 

komoditas ayam kampung dengan nilai LQ yakni 1.17 dan sapi  yakni 1.19. Hal ini 

disebabkan  menyoritas penduduk di Kabupaten Mamuju memilihara komoditas ayam 

kampung dan sapi kecuali di Kecamatan Balabalakang. 

d. Sub Sektor Perikanan 

Andil sub sektor perikanan dalam pembentukan PDRB sektor pertanian Kabupaten 

Mamuju sebesar 697.68 Miliar Rupiah pada tahun 2015 yang merupakan penyumbang 

kedua terbesar dalam pembentukan PDRB sektor pertanian Kabupaten Mamuju. 

Perikanan Kabupaten Mamuju meliputi perikanan tangkap maupun perikanan budidaya. 
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Komoditas sub sektor perikanan yang teridentifikasi sebagai komoditas unggulan 

yang mempunyai  LQ> 1 yaitu komoditas budidaya laut dengan nilai LQ yakni 1.67. Hal 

ini disebabkan karna Kabupaten Mamuju memiliki garis pantai terpanjang di sepanjang 

pantai Sulawesi Barat  yang memiliki potensi dalam pengembangan budidaya laut. 

 

e. Sub Sektor Kehutanan 

Kontribusi sub sektor kehutanan terhadap PDRB sektor pertanian Kabupaten 

Mamuju sebesar 21.66Miliar Rupiah pada tahun 2015 yang merupakan penyumbang 

tekecil dalam pembentukan PDRB sektor pertanian Kabupaten Mamuju dibandingkan 

dengan sub sektor lainnya. 

Komoditas sub sektor kehutanan teridentifikasi sebagai komoditas unggulan yang 

mempunyai  nilai LQ > 1 yaitu komoditas kayu gergajian dengan nilai LQ sebesar 2.14. 

Tabel 4.5 Komoditas Sektor Pertanian Yang Tergolong Basis dan Non Basis 

NO Sektor Pertanian Komoditas Basis Komoditas Non Basis 

1 Sub Sektor Pertanian Padi ladang, jagung, 

Kedelai, Kacang tanah, 

Kacang hijau, Ubi jalar, 

Sawi, Kacang panjang, 

Cabe besar, Kangkung, 

Durian, Jambu air, Jeruk, 

Nangka, Rambutan, 

Pepaya, Lengkuas dan 

Kencur. 

Padi sawah, Cabe 

rawit, Tomat, Terong, 

Bayam, Alpokat, 

Jambu biji, Mangga, 

Salak, Sirsak, Pisang, 

Nanas, Langsat, Jahe 

dan Kunyit. 

2 Sub Sektor Perkebunan Kakao, Kelapa sawit dan 

Kelapa 

Kemiri. 

3 Sub Sektor Peternakan Ayam kampung dan Sapi Itik, Ayam ras, 

Kambing, dan 

kerbau. 

4 Sub Sektor Perikanan Budidaya laut Perikanan tangkap, 

Budidaya tambak dan 

Budidaya kolam. 

5 Sub Sektor Kehutanan Kayu gergajian Rotan 
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Berdasarkan tabel 4.5 Menyatakan bahwa komoditas pertanian yang 

terindentifikasi sebagai komoditas basis di Kabupaten MamujuYang memiliki nilai LQ > 

1 yaitu sub sektor tanaman Pangan: padi ladang, jangung, kedelai, kacang tanah, kacang 

hijau, ubi jalar, sawi, kacang panjang, cabe besar, kangkung, durian, jambu air, jeruk, 

nangka, rambutan, pe paya, lengkuas dan kencur. Sub sektor perkebunan: kelapa sawit, 

kakao, dan kelapa, Sub Sektor Peternakan: ayam kampung dan sapi.Sub Sektor 

Perikanan: budidaya Laut, Sub sektor Kehutanan:  kayu gergajian. Yang artinya 

komoditas tersebut merupakan komoditas yang mampu memenuhi kebutuhan daerah 

Kabupaten Mamuju dan mampu memenuhi kebutuhan daerah lainnya (ekspor) sehingga 

komoditas pertanian tersebut tergolong komoditas basis. Sedangkan komoditas yang 

teridentifikasi dalam katagori non basis yang memiliki nilai LQ < 1 ialahsub sektor 

tanaman Pangan: Padi sawah, cabe rawit, tomat, terong, bayam, alpukat, jambu biji, 

mangga, salak, sirsak, pisang, nanas, langsat, jahe dan kunyit,Sub sektor perkebunan: 

Kemiri, Sub Sektor Peternakan:  Itik, ayam ras, kambing dan kerbau,Sektor 

Perikanan:Perikanan tangkap, budidaya tambak dan budidaya kolam,Sub sektor 

Kehutanan: Rotan. Yang artinya komoditas tersebut tidak mampu memenuhi kebutuhan 

daerah Kabupaten Mamuju. 

Berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S Al-a’raf/7: 58 









 

Terjemahnya: 

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; 

dan tanah yang  tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
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Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang yang 

bersyukur.46 

Penegasan Allah SWT dalam Q.S Al-a’raf/7: 58 bahwa tanah yang subur akan 

tumbuh berbagai macan tanaman yang baik. Sebaliknya tanah yang tandus tanaman-

tanamanya tidak tumbuh dengan baik.Maka sebagai makhluk yang diberi tempat yang 

subur hendaknya kita selalu bersyukur dengan mengelola dan memanfaatkan tanah yang 

diberikan Allah SWT dengan baik. Dan orang-orang bersyukur akan menyadari tanda-

tanda kekuasaan Allah SWT. 

Walaupun komoditas padi sawah di sub sektor tanaman pangan dan kemiri sub 

sektor perkebunan bukan merupakan komoditas unggulan namun komoditas tersebut 

berpotensi dan peluang menjadi unggulan mengingat nilai LQ mendekati nilai 1. Hal ini 

dapat terjadi karena adanya faktor iklim missal adanya musim kemarau yang panjang, 

kecilnya luas lahan garapan yang dimiliki oleh petani, rendahnya kualitas teknologi yang 

dimiliki dan rendahnya kualitas sumber daya manusia (petani). 

Penelitian ini di dukung dengan teori Tiebout.Dimana Tiebout mengelompokkan 

kegaiatan ekonomi dengan kegiatan basis dan non basis.Tiebout menyatakan bahwa laju 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari 

daerah tersebut.Kegiatan basis merupakan kegiatan yang melakukan aktivitas yang 

berorientasi ekspor ke luar batas daerah tersebut.
47

Dan sejalan dengan teori Harry W. 

Richardson dalam teorinya menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan 

jasa dari luar daerah.
48

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh 

                                                             
46

Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta Selatan: 2010) 
47

Ni Luh Aprilia Kesuma, Analisis Sektor Unggulan Dan Pergeseran Pangsa Sektor-

Sektor Ekonomi Kabupaten Klungkung. Jurnal Ekonomi Pembangunan. (Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Udayana 2014), h. 3. 

 
48

Rahardjo Adisasmita, Pengembangan Wilayah Konsep dan Teori  2008. (Yogyakarta: 

Graha Ilmu), h. 45 
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Apendi (2007) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komoditas pertanian yang 

menjadi unggulan ialah jagung, kedelai, kacang tanah, kelapa sawit, ternak sapi dan kayu 

gergajian. Penelitian yang dilakukan oleh Ula (2008) hasil penelitianya menunjukkan 

bahwa komoditas yang menjadi komoditas unggulan ialah cabe besar, kacang panjang, 

kencur, jambu air, nangka, durian dan kakao.Cristina (2009) hasil 

penelitiannyamenunjukkan bahwa komoditas yang menjadi komoditas unggulan ialah 

kayu gergajian. 

Sedangkan hasil penelitian penentuan komoditas unggulan sektor pertanian di 

Kabupaten Mamuju menunjukkan bahwa sebagian komoditas yang tidak sesuai dengan 

peneliti terdahuluyang dilakukan oleh Apendi (2007), Ula (2008) dan Cristina 

(2009)yaitu kacang hijau, ubi jalar, sawi, kangkung, jeruk, rambutan, pepaya, lengkuas, 

kelapa, ayam kampung dan budidaya laut. 

Komoditas yang menjadi unggulan di Kabupaten Mamuju tersebut dapat menjadi 

sumber pertumbuhan di Kabupaten Mamuju.Komoditas tidak hanya dapat memenuhi 

kebutuhan di Kabupaten Mamuju tetapi juga dapat diekspor keluar daerah. Penjualan 

keluar daerah akan menghasilkan pendapatan bagi daerah. Peningkatan pendapatan dari 

komoditas unggulan juga dapat digunakan untuk mendorong perkembangan komoditas 

yang tidak unggulan agar menjadi komoditas unggulan.Oleh karena itu, komoditas yang 

menjadi unggulan inilah yang layak dikembangkan di Kabupaten Mamuju. 

Peran pemerintah daerah untuk memberdayakan komoditas unggulan sebagai 

penggerak perekonomian daerah sangat diperlukan, terutama dalam proses pertukaran 

komoditas antar daerah yang mendorong masuknya pendapatan dari luar daerah ke 

Kabupaten Mamuju. 

Informasi mengenai prioritas pengembangan komoditas pertanian unggulan di  

Kabupaten Mamuju dapat memberikan kontribusi dalam mengambil kebijakan 
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perencanaan pembangunan wilayah. Sehingga diharapakan pemerintah Kabupaten 

Mamuju dapat mengoptimalkan sektor pertanian di daerahnya dengan mengacu potensi 

yang dimiliki.Dengan demikian, proses pembangunan dapat berjalan lebih efektif dan 

efesien. 

3.  Metode Analisis Shift Share 

a. Analisis Shift Share 

Berdasarkan hasil perhitungan shift-share menunjukkan bahwa perkembangan 

komoditi pertanian secara keseluruhan (Dij) Kabupaten Mamuju tahun 2011-2015 

mengalami kenaikkan sebesar 3,240,975.26(Lampiran 5 hal. 84).Kenaikkan komoditi 

tersebut di pengaruhi oleh faktor-faktor berikut ini: 

1) Pengaruh Pertumbuhan komoditas pertanian Provinsi (Nij) 

Perkembangan atau pertumbuhan komoditas pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

selama tahun pengamatan yaitu tahun 2011-2015 mampu menambah nilai produksi 

komoditas pertanian Kabupaten Mamuju sebesar 3,873,844.03(Lampiran 5 hal. 

84).Keadaan ini menunjukkan bahwa perubahan komoditi pertanian di Kabupaten 

Mamuju sangat ditentukan oleh perkembangan ekonomi di Provinsi Sulawesi Barat.Hal 

ini mengidikasikan bahwa kebijakan sektor pertanian pada tingkat Provinsi mampu 

menambah kontribusi terhadap nilai total komoditas pertanian di Kabupaten. 

2) Pengaruh Bauran industri (Mij) 

Pengaruh bauran industri secara keseluruhan terhadap perkembangan komoditi 

perkembangan komoditaspertanian Kabupaten Mamuju pada tahun 2011-2015 

memberikan kontribusi negatif sebesar -204,374.38(Lampiran 5 hal. 84).Hal ini berarti 

komoditas pertanian di Kabupaten Mamuju pada kurun waktu tahun 2011-2015 

mengalami pertumbuhan yang lambat dibandingkan dengan komoditas pertanian yang 

sama ditingkat Provinsi Sulawesi Barat. Adapun komoditas pertanian yang memiliki 
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kinerja yang positif ialah jagung, kedelai, mangga, pisang, nanas, langsat, lengkuas, 

kencur, kelapa, kelapa sawit, ayam kampung dan rotan. 

3) Pengaruh Keunggulan Kompetitif (Cij) 

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif komoditas pertanian secara 

keseluruhan dalam kurun waktu tahun 2011-2015 memberikan kontibusi negatif bagi 

perkembangan komoditas Kabupaten Mamuju, yaitu sebesar -431,494.38(Lampiran 

5hal.84). Yang artinya komoditas pertanian tidak mempunyai daya saing yang baik 

dibandingkan dengan daerah lain untuk komoditas yang sama di Provinsi Sulawesi Barat. 

Komoditas yang tergolong mempunyai daya saing yang baik ialah ubi kayu, ubi jalar, 

kacang panjang, cabe rawit, cabe besar, tomat, kangkung, bayam, jambu biji, jambu air, 

sirsak, pepaya, kelapa, kelapa sawit, ayam kampung, kambing, sapi, kerbau, perikanan 

tangkap, budidaya laut, rotan dan kayu gergajian. 

b. Analisis Shift Share Pergeseran Bersih 

Berdasarkan perhitungan Shift Sharepergeseran bersih secara keseluruhan  di 

Kabupaten Mamuju menunjukkan nilai yang negatif dalam memberikan sumbangan 

terhadap pertumbuhan komoditas sektor pertanian di Kabupaten Mamuju pada periode 

tahun 2011-2015 sebesar -286,843,456.40 (Lampiran 6 hal. 87).Hal menunjukka bahwa 

komoditas sektor pertanian di Kabupaten Mamuju tergolong komoditas pertanian yang 

lamban.Komoditas pertanian yang memiliki nilai PB > 0 ialah ubi kayu, ubi jalar, cabe 

rawit, mangga, rambutan, pepaya, nanas, langsat, kelapa, kelapa sawit, ayam kampung, 

kambing, dan rotan. Sedangkan komodita pertanian yang tergolong  lamban 

perkembangannya yang memiliki nilai PB < 0 ialah padi sawah, padi ladang, jagung, 

kedelai, kacang tanah, kacang hiaju, sawi, kacang panjang, cabe besar, tomat, terong, 

kangkung, bayam, durian, alpukat, jambu biji, jambu air, jeruk, nangka, salak, sirsak, 
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pisang, jahe, lengkuas, kencur,kemiri, kakao itik, ayam ras, kerbau, perikanan tangkap, 

budidaya laut, budidaya tambak dan budidaya kolam. 

Hasil perhitungan pergeseran bersih menyatakan bahwa perumbuhan komoditas 

pertanian Kabupaten Mamuju pada periode 2011-2015 telah mengalami perubahan 

struktur ke komoditas sub sektor perkebunanyang memiliki pergeseran yang cukup besar 

yaitu dengan nilai sebesar 274,058.50(Lampiran 6 hal. 86).Dimana hasil perhitungan 

pergeseran bersih komoditas pertanian yang memiliki pergeseran yang dominasi oleh 

komoditas kelapa sawit  yaitu sebesar 282,824.54 (Lampiran 6 hal. 86).Berubahnya 

peranan sub sektor perkebunan ini didukung oleh produktivitas tanaman yang meningkat 

diakibatkan oleh meningkatnya pengelolaan tanaman dan semakin berkembangya area 

perkebunan kelapa sawit dimana komoditas kelapa sawit ini termasuk komoditas baru 

yang sedang digemari oleh petani untuk diusahakan yang merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang menjadi andalan untuk meningkatkan hasil perkebunan di Kabupaten 

Mamuju. Selain itu adanya industri pengolahan komoditas kelapa sawit dimana industri 

pengolahan tersebut lebih banyak mengambil bahan baku dari komoditas sub sektor 

perkebunan. 

Hal ini sejalan dengan teori Chenery tentang transformasi struktur perekonomian 

suatu Negara akan bergeser dari yang semula mengandalkan sektor pertanian ke sektor 

indutrisebagai mesin utama penggerak pertumbuhan ekonomi.
49

 Dan sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Kuznets mengartikan  bahwa perubahan struktur ekonomi yang 

umum disebut transformasi struktural, dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian 

perubahan yang saling terkait satu dengan lainya dalam komposis permintaan agregat, 

perdagangan luar negeri (ekspor dan impor), dan penawaran agregat (produksi dan 

penggunaan faktor-faktor produksi yang diperlukan untuk mendukung proses 

                                                             
49

Tulus Tahi Hamonangan Tambunan, Pembangunan Ekonomi Dan Utang Luar Negeri 

2008, (Bandung: Rajawali Pers), h. 30. 
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pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan).
50

 Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2009) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terjadi perubahan struktur komoditas sub sektor tanaman pangan ke 

komoditas sektor perkebunan yang didominasi oleh komoditas kelapa sawit dan karet, 

dimana adanya industri pengolahan kelapa sawit dan industri pengolahan karet. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Thohir (2003) hasil penelitian menunjukkan terjadi 

perubahan struktur dari komoditas sub sektor tanaman pangan ke komoditas sub sektor 

perkebunan dimana pergeseran yang mendominasi ialah komoditas teh dan kopi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan oleh Sanjaya (2009) dan 

Thohir (2013) ialah teletak pada pergeseran komoditas yang mendominasi, dimana 

penelitian ini yang mendominasi pergeserannya ialah komoditas kelapa sawit sedangkan 

penelitian terdahulu komoditas yang mendominasi pergeserannya ialah komoditas karet, 

teh dan kopi. 

Pertanian merupakan penopang tertinggi dalam pendapatan Negara serta menjadi 

mata pencarian sebagian masyarakat Indonesia mengingat wilayah Indonesia yang kaya 

akan lahan dan tanah yang subur. Menurut BPS di Indonesia pertanian menduduki posisis 

teratas terhadap perhitungan PDB di Indonesia tiap tahunnya.
51

Begitupula di Kabupaten 

Mamuju sektor pertanian mampu menopang perekonomian masyarakat Kabupaten 

Mamuju hal ini terlihat dari kontribusi sektor pertanian yang cukup besar terhadap PDRB 

yang tiap tahunnya mengalami kenaikkan. 

 

 

 

                                                             
50

Ibid, h. 28. 
51

 Bukhori, Peranan Sektor Pertanian Terhadap Pembagunan Di Indonesia. Jurnal 
Pembangunan. (Universitas Pembangunan Nasional Veteran 2014), h. 38. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian “Analisis Penentuan Komoditas 

Unggula Sektor Pertanian Di Kabupaten Mamuju Tahun 2011-2015 (pendekatan analisis 

location quotient dan shift share) adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis location quotient komoditas yang menjadi komoditas 

unggulan di Kabupaten Mamuju adalah Sub Sektor Tanaman Pangan: padi ladang, 

jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi jalar, sawi, kacang panjang, cabe 

besar, kangkung, durian, jambu air, jeruk, nangka, rambutan, pepaya, lengkuas dan 

kencur. Sub Sektor Perkebunan: kelapa sawit, kakao, dan kelapa. Sub Sektor 

Peternakan: ayam kampung dan sapi. Sub Sektor Perikanan: budidaya Laut. Sub 

Sektor Kehutanan: kayu gergajian. 

2. Berdasarkan hasil pehitungan shift sharepergeseran bersih bahwa telah terjadi 

pergeseran komoditas pertanian di Kabupaten Mamuju dari tahun 2011-2015 dari 

komoditas sub sektor tanaman pangan ke komoditas sub sektor perkebunan. Dimana 

berdasarkan perhitungan pergeseran bersih menunjukkan komoditas kelapa sawit yang 

dominan dan paling besar pergeserannya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diajukan saran yang sekiranya dapat menjadi 

pertimbangan dan masukan kepada pemerintah daerah Kabupaten Mamuju antara lain; 

1. Pemerintah daerah Kabupaten Mamuju diharapkan dapat memberikan 

penyuluhan dan pelatihan kepada petani untuk meningkatkan skillnya dalam hal 
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pengololaan lahan dan cara-cara penggunaan alat teknologi guna mendapatkan 

hasil yang optimal dari kegiatan bertani dengan efektif dan efesien. Dan 

diharapkan kepada pemerintah daerah untuk memberikan modal kepada petani 

guna membantu kegiatan para petani dalam pengolahan lahan mulai dari 

pemberian bibit unggul dan pemberian pupuk. 

2. Petani diharapkan berpartisipasi dalam hal penerimaan dan penerapan informasi 

serta pengatahuan yang telah didapat dalam kegiatan yang dilakukan 

pemerintah. Dan diharapkan kemandirian petani dalam hal pemelihan jenis 

komoditi yang diusahakan, kemampuan untuk bekerjasama, kemampuan untuk 

mencari informasi dan pengatahuan yang berkaitan dengan pertanian. 

3. Komoditas unggulan ialah padi ladang, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang 

panjang, ubi jalar, sawi, kacang panjang, cabe besar, kangkung, durian, jambu 

biji, jaruk, nangka, rambutan, pepaya, lengkuas, kencur, kelapa sawit, kakao, 

ayam kampung, sapi, budidaya laut, dan kayu gergajian. Perlu didukung dengan 

mengadakan perbaikan kualitas input, proses dan perlakuan pasca panen. 

4. Komoditas kakao merupakan salah satu komoditas unggulan di Kabupaten 

Mamuju maka sebaiknya pihak swasta mendirikan perusahaan kakao modern 

sebagaimana halnya kelapa sawit. 

5. Komoditas kelapa sawit merupakan komoditas unggulan di Kabupaten Mamuju, 

maka perlu didukung oleh investasi dengan mendirikan perusahaan minyak 

goreng. 

6. Dalam penentuan komoditas unggulan melalui analisis LQ, penelitian ini baru 

menggunakan data dari produksi komoditas pertanian sehingga disarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan kreteria lain sepeerti: Luas 
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lahan, serapan tenaga kerja, dan faktor-faktor produksi  agar hasil yang 

didapatkan lebih akurat dan mendalam. 
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Lampiran 1 

TABEL PRODUKSI SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN MAMUJU PERIODE TAHUN 2011-2015 

 

SEKTOR PERTANIAN 2011 2012 2013 2014 2015 

A Sub Sektor Tanaman 
Pangan 428,089 315,992.6 184,637.6 265,970.58 486,009.4 

1. Padi Sawah 142,390 85,982 87,520 109,073 80,107 

2. Padi Ladang 8,168 9,511 5,979 3,773 3,165 

3. Jagung 80,512 43,092 29,090 28,202 27,906 

4. Kedelai 1,806 1,785 2,688 3,993 1,866 

5. Kacang Tanah 27,678 400 203.3 139 208 

6. Kacang Hijau 394 183 121 70.88 42 

7. Ubi Kayu 496 9,093 7,888 6,804 4,444 

8. Ubi Jalar 285 3,751 2,192 2,020 4,011 

9. Sawi 670.8 842.6 550 234.2 104.0 

10. Kacang Panjang 836.0 1,417.4 311.1 245.3 222.3 

11. Cabe Besar 996.7 1,161.7 437.4 242.1 218.8 

12. Cabe Rawit 171 1,122.9 366.2 300.9 436.1 

13. Tomat 957.0 1,330.5 151.8 223.7 174.5 

14. Terong 1,162.7 1,161.7 437.4 242.1 218.8 

15. Kangkung 1,134.2 1,946.0 574.2 545.2 166.8 

16. Bayam 403.6 383.2 200.9 156.8 51.4 

17. Durian 5,039.0 1,435.7 1693 564 2,594.8 

18. Alpukat 60.7 35.3 23 28.4 48.9 

19. Jambu Biji 63.3 54.7 12.9 22.6 19 

20. Jambu Air 114.4 87.9 93 40 38.3 

21. Jeruk 279.9 185.5 82.4 204.6 249.8 

22. Mangga 977.5 691.6 144.5 661 4,664 

23. Nangka 1,818.2 2,262.6 1,162.6 915.3 154.2 

24. Salak 80.5 45.2 8.3 42.7 38.1 

25. Sirsak 15.8 14.5 0.6 7.1 13.5 

26. Rambutan 1,888.9 567.3 564 571.4 57,171 

27. Pepaya 382 427.2 205.5 585.6 3,676 

28. Pisang 6,491.0 5,793.5 596.0 1,819.3 1,439.5 

29. Nanas 169.4 170.1 91 133.4 346 

30. Langsat 3,653.4 1,190.5 2,204.5 422 29,690 

31. Jahe 51,081 10,105 24,659 42,320 20,393 

32. Lengkuas 43,926 53,768 4,929 26,872 231,274 

33. Kencur 12,974 30,008 6,176 10,941 1,046.6 
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34. Kunyit 31,013 45,987 3,282 23,555 9,811 

B Sub Sektor Perkebunan 3,098,991.00 63,783.05 48,495.85 55,500.85 23,323,567 

1. Kelapa 4,230 5,362 4,731 5,352 3,422.27 

2. Kelapa Sawit 30,675.00 28,808 13,424 28,079 31,087 

3. Kakao 26,870 29,370 30,134 21,630 19,376.77 

4. Kemiri 191.44 243 .05 206.85 439.85 493.44 

C Sub Sektor Peternakan 394,770 3,993,063 3,854,051 3,494,398 1,892,687 

1. Itik 20,250 44,197 32,378 32,899 17,692 

2. Ayam Ras 135,000 101,543 104,033 105,185 58,941 

3. Ayam Kampung 27,000 2,294,144 2,319,543 2,345,224 1,264,554 

4. Kambing 9000 109,979 65,072 67,377 48,450 

5. Sapi 202,500 1,439,550 1,328,878 938,529 499,732 

6. Kerbau 1020 3,650 4,147 5,184 3,318 

D Sub Sektor Perikanan 43,243.25 30,195.4 48,086.85 41,385.73 63,717.59 

1. Perikanan Tangkap 19,976.2 8,292.2 20,483.6 22,846.3 26,450 

2. Budidaya Laut 16,539.00 14,440.00 21,265.00 16,200.00 35,064.00 

3. Budidaya Tambak 6,683.70 7,405.70 6,267.35 2,301.13 2,188.19 

4. Budidaya Kolam 44.35 57.5 70.9 38.3 15.4 

E Sub Sektor Kehutanan 6,445.98 1,083,558 524,154.9 875,262 96,324.12 

1. Rotan 1,526 25,843 846.86 866,863 96,117 

2. Kayu Gergajian 4,919.98 1,057,715.00 523,308.00 8,398.96 207.12 

TOTAL 7,070,530.23 5,486,592.05 4,659,426.20 4,732,517.16 25,862,305.11 

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Mamuju, Dinas Perikanan 

Kabupaten Mamuju dan Dinas Kehutanan Kabupaten Mamuju Tahun 2017. 
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Lampiran 2 

TABEL PRODUKSI SEKTOR PERTANIAN DI PROVINSI SULAWESI BARAT  PERIODE TAHUN 2011-
2015 

 

SEKTOR PERTANIAN 2011 2012 2013 2014 2015 

A Sub Sektor Tanaman 
Pangan 961,212 1,121,685.90 1,111,770 1,027,795.70 2,008,840.20 

1. Padi Sawah 349,376 391,397 431,965 426,711 442,291 

2. Padi Ladang 16,307 20,940 13,065 22,910 19,553 

3. Jagung 82,995 122,554 128,327 116,665 100,811 

4. Kedelai 2,433 3,222 11,181 3,998 4,218 

5. Kacang Tanah 28,908 1,001 590 502 329 

6. Kacang Hijau 741 930 615 366 360 

7. Ubi Kayu 47,670 48,265 13,439 29,902 24,984 

8. Ubi Jalar 20,407 16,589 11,486 5,880 8,749 

9. Sawi 969.7 1,513.10 1,241.50 800.6 515.1 

10. Kacang Panjang 2,157.80 2,317.40 1,828.40 1,620.60 387 

11. Cabe Besar 2,499.40 1,917.50 1,352.60 1,276.90 483.2 

12. Cabe Rawit 1,861.80 2,165.00 1,973.60 2,286.80 2,303.40 

13. Tomat 2,818.80 3,317.70 1,596.50 1,122.60 1,111 

14. Terong 2,391.00 2,728.10 2,050 1,777.80 874.9 

15. Kangkung 2,010.80 2,883.10 1,693 1,481.40 1,078 

16. Bayam 1,036.30 997.8 1,044 1,133 621.9 

17. Durian 28,352.50 3,987.00 5,699.40 9,070.40 33,103.55 

18. Alpukat 404.6 451.4 521.4 277.3 698.9 

19. Jambu Biji 238.4 274 157.7 78.2 56.5 

20. Jambu Air 229.2 152.3 145.8 104 71.4 

21. Jeruk 856.9 500.2 407.3 392.2 1,225 

22. Mangga 15,780.40 19,804.30 11,006.30 13,705.40 107,946 

23. Nangka 4,533.40 5,515.70 2,907.70 2,542.80 2,402.90 

24. Salak 149.4 74.2 68.2 63.1 1,186 

25. Sirsak 40.7 45.8 45.2 38 19.9 

26. Rambutan 3,965.70 2,140.10 2,333.70 2,401.60 104,216 

27. Pepaya 1,661.60 1,402.60 1,220.20 1,604.80 139.53 

28. Pisang 52,258.20 53,815.90 50,005.80 35,407.20 387,867 

29. Nanas 848.9 840.3 824.3 1,025.80 5,470 
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30. Langsat 10,595.90 9,732.40 8,504.90 11,602.20 124,584 

31. Jahe 63,416 159,527.00 174,438 153,468 203,631 

32. Lengkuas 84,114 83,873 71,175 56,925 243,790 

33. Kencur 14,742 32,587.00 22,228 21,522 132,364 

34. Kunyit 114,442 124,225 138,681 99,134 51,399 

B Sub Sektor Perkebunan 285,323 257,439 140,646 420,142 918,618.88 

1. Kelapa 37,524 43,645 38,648 37,369 35,540.24 

2. Kelapa Sawit 102,772 105,706 1,300 289,841 797,751.50 

3. Kakao 141,987 105,032 96,241 88,463 83,566.48 

4. Kemiri 3,040 3,056 4,457 4,469 1,760.66 

C Sub Sektor Peternakan 1,995,296 10,659,520 10,236,249 9,441,819 9,301,427 

1. Itik 282,573 599,612 269,598 272,049 272,609 

2. Ayam Ras 367,749 795,294 1,678,148 933,204 1,683,351 

3. Ayam Kampung 115,390 5,593,364 4,958,742 5,717,904 4,951,006 

4. Kambing 218,770 467,522 273,187 279,586 271,543 

5. Sapi 958,639 3,053,367 2,910,875 2,082,366 1,987,995 

6. Kerbau 52,175 150,361 145,699 156,710 134,923 

D Sub Sektor Perikanan 121,723.70 87,134.82 140,672.70 146,336.60 186,070.15 

1. Perikanan Tangkap 74,454.00 38,979 87,058.30 80,523.30 97,919 

2. Budidaya Laut 28,735.44 27,432.93 33,127.00 39,323.00 53,740.00 

3. Budidaya Tambak 17,925.81 20,184.89 19,620.63 23,763.38 32,529.51 

4. Budidaya Kolam 608.43 538 866.72 2,726.93 1,881.64 

E Sub Sektor Kehutanan 10,233.75 641,746.69 525,794.30 1,083,877 104,332.36 

1. Rotan 2,566 535,846 1,101.70 1,072,826 103,774.60 

2. Kayu Gergajian 7,667.75 105,900.69 524,692.62 11,051.01 557.76 

TOTAL 3,373,788.45 12,767,526.41 12,155,132.00 12,119,970.30 12,519,288.59 

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Barat, Dinas Perikanan  

Provinsi Sulawesi Barat  Dan Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017. 
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Lampiran 1 

TABEL PRODUKSI SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN MAMUJU PERIODE 

TAHUN 2011-2015 

 

SEKTOR PERTANIAN 2011 2012 2013 2014 2015 

A Sub Sektor Tanaman 

Pangan 428,089 315,992.6 184,637.6 265,970.58 486,009.4 

1. Padi Sawah 142,390 85,982 87,520 109,073 80,107 

2. Padi Ladang 8,168 9,511 5,979 3,773 3,165 

3. Jagung 80,512 43,092 29,090 28,202 27,906 

4. Kedelai 1,806 1,785 2,688 3,993 1,866 

5. Kacang Tanah 27,678 400 203.3 139 208 

6. Kacang Hijau 394 183 121 70.88 42 

7. Ubi Kayu 496 9,093 7,888 6,804 4,444 

8. Ubi Jalar 285 3,751 2,192 2,020 4,011 

9. Sawi 670.8 842.6 550 234.2 104.0 

10. Kacang Panjang 836.0 1,417.4 311.1 245.3 222.3 

11. Cabe Besar 996.7 1,161.7 437.4 242.1 218.8 

12. Cabe Rawit 171 1,122.9 366.2 300.9 436.1 

13. Tomat 957.0 1,330.5 151.8 223.7 174.5 

14. Terong 1,162.7 1,161.7 437.4 242.1 218.8 

15. Kangkung 1,134.2 1,946.0 574.2 545.2 166.8 

16. Bayam 403.6 383.2 200.9 156.8 51.4 

17. Durian 5,039.0 1,435.7 1693 564 2,594.8 

18. Alpukat 60.7 35.3 23 28.4 48.9 

19. Jambu Biji 63.3 54.7 12.9 22.6 19 

20. Jambu Air 114.4 87.9 93 40 38.3 

21. Jeruk 279.9 185.5 82.4 204.6 249.8 

22. Mangga 977.5 691.6 144.5 661 4,664 

23. Nangka 1,818.2 2,262.6 1,162.6 915.3 154.2 

24. Salak 80.5 45.2 8.3 42.7 38.1 

25. Sirsak 15.8 14.5 0.6 7.1 13.5 

26. Rambutan 1,888.9 567.3 564 571.4 57,171 

27. Pepaya 382 427.2 205.5 585.6 3,676 

28. Pisang 6,491.0 5,793.5 596.0 1,819.3 1,439.5 

29. Nanas 169.4 170.1 91 133.4 346 

30. Langsat 3,653.4 1,190.5 2,204.5 422 29,690 

31. Jahe 51,081 10,105 24,659 42,320 20,393 

32. Lengkuas 43,926 53,768 4,929 26,872 231,274 
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33. Kencur 12,974 30,008 6,176 10,941 1,046.6 

34. Kunyit 31,013 45,987 3,282 23,555 9,811 

B Sub Sektor Perkebunan 3,098,991.00 63,783.05 48,495.85 55,500.85 23,323,567 

1. Kelapa 4,230 5,362 4,731 5,352 3,422.27 

2. Kelapa Sawit 30,675.00 28,808 13,424 28,079 31,087 

3. Kakao 26,870 29,370 30,134 21,630 19,376.77 

4. Kemiri 191.44 243 .05 206.85 439.85 493.44 

C Sub Sektor Peternakan 394,770 3,993,063 3,854,051 3,494,398 1,892,687 

1. Itik 20,250 44,197 32,378 32,899 17,692 

2. Ayam Ras 135,000 101,543 104,033 105,185 58,941 

3. Ayam Kampung 27,000 2,294,144 2,319,543 2,345,224 1,264,554 

4. Kambing 9000 109,979 65,072 67,377 48,450 

5. Sapi 202,500 1,439,550 1,328,878 938,529 499,732 

6. Kerbau 1020 3,650 4,147 5,184 3,318 

D Sub Sektor Perikanan 43,243.25 30,195.4 48,086.85 41,385.73 63,717.59 

1. Perikanan Tangkap 19,976.2 8,292.2 20,483.6 22,846.3 26,450 

2. Budidaya Laut 16,539.00 14,440.00 21,265.00 16,200.00 35,064.00 

3. Budidaya Tambak 6,683.70 7,405.70 6,267.35 2,301.13 2,188.19 

4. Budidaya Kolam 44.35 57.5 70.9 38.3 15.4 

E Sub Sektor Kehutanan 6,445.98 1,083,558 524,154.9 875,262 96,324.12 

1. Rotan 1,526 25,843 846.86 866,863 96,117 

2. Kayu Gergajian 4,919.98 1,057,715.00 523,308.00 8,398.96 207.12 

TOTAL 7,070,530.23 5,486,592.05 4,659,426.20 4,732,517.16 25,862,305.11 

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Mamuju, Dinas Perikanan Kabupaten 

Mamuju dan Dinas Kehutanan Kabupaten Mamuju Tahun 2017. 
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Lampiran 2 

TABEL PRODUKSI SEKTOR PERTANIAN DI PROVINSI SULAWESI BARAT  

PERIODE TAHUN 2011-2015 

 

SEKTOR PERTANIAN 2011 2012 2013 2014 2015 

A Sub Sektor Tanaman 

Pangan 961,212 1,121,685.90 1,111,770 1,027,795.70 2,008,840.20 

1. Padi Sawah 349,376 391,397 431,965 426,711 442,291 

2. Padi Ladang 16,307 20,940 13,065 22,910 19,553 

3. Jagung 82,995 122,554 128,327 116,665 100,811 

4. Kedelai 2,433 3,222 11,181 3,998 4,218 

5. Kacang Tanah 28,908 1,001 590 502 329 

6. Kacang Hijau 741 930 615 366 360 

7. Ubi Kayu 47,670 48,265 13,439 29,902 24,984 

8. Ubi Jalar 20,407 16,589 11,486 5,880 8,749 

9. Sawi 969.7 1,513.10 1,241.50 800.6 515.1 

10. Kacang Panjang 2,157.80 2,317.40 1,828.40 1,620.60 387 

11. Cabe Besar 2,499.40 1,917.50 1,352.60 1,276.90 483.2 

12. Cabe Rawit 1,861.80 2,165.00 1,973.60 2,286.80 2,303.40 

13. Tomat 2,818.80 3,317.70 1,596.50 1,122.60 1,111 

14. Terong 2,391.00 2,728.10 2,050 1,777.80 874.9 

15. Kangkung 2,010.80 2,883.10 1,693 1,481.40 1,078 

16. Bayam 1,036.30 997.8 1,044 1,133 621.9 

17. Durian 28,352.50 3,987.00 5,699.40 9,070.40 33,103.55 

18. Alpukat 404.6 451.4 521.4 277.3 698.9 

19. Jambu Biji 238.4 274 157.7 78.2 56.5 

20. Jambu Air 229.2 152.3 145.8 104 71.4 

21. Jeruk 856.9 500.2 407.3 392.2 1,225 

22. Mangga 15,780.40 19,804.30 11,006.30 13,705.40 107,946 

23. Nangka 4,533.40 5,515.70 2,907.70 2,542.80 2,402.90 

24. Salak 149.4 74.2 68.2 63.1 1,186 

25. Sirsak 40.7 45.8 45.2 38 19.9 

26. Rambutan 3,965.70 2,140.10 2,333.70 2,401.60 104,216 

27. Pepaya 1,661.60 1,402.60 1,220.20 1,604.80 139.53 

28. Pisang 52,258.20 53,815.90 50,005.80 35,407.20 387,867 

29. Nanas 848.9 840.3 824.3 1,025.80 5,470 
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30. Langsat 10,595.90 9,732.40 8,504.90 11,602.20 124,584 

31. Jahe 63,416 159,527.00 174,438 153,468 203,631 

32. Lengkuas 84,114 83,873 71,175 56,925 243,790 

33. Kencur 14,742 32,587.00 22,228 21,522 132,364 

34. Kunyit 114,442 124,225 138,681 99,134 51,399 

B Sub Sektor 

Perkebunan 285,323 257,439 140,646 420,142 918,618.88 

1. Kelapa 37,524 43,645 38,648 37,369 35,540.24 

2. Kelapa Sawit 102,772 105,706 1,300 289,841 797,751.50 

3. Kakao 141,987 105,032 96,241 88,463 83,566.48 

4. Kemiri 3,040 3,056 4,457 4,469 1,760.66 

C Sub Sektor 

Peternakan 1,995,296 10,659,520 10,236,249 9,441,819 9,301,427 

1. Itik 282,573 599,612 269,598 272,049 272,609 

2. Ayam Ras 367,749 795,294 1,678,148 933,204 1,683,351 

3. Ayam Kampung 115,390 5,593,364 4,958,742 5,717,904 4,951,006 

4. Kambing 218,770 467,522 273,187 279,586 271,543 

5. Sapi 958,639 3,053,367 2,910,875 2,082,366 1,987,995 

6. Kerbau 52,175 150,361 145,699 156,710 134,923 

D Sub Sektor Perikanan 121,723.70 87,134.82 140,672.70 146,336.60 186,070.15 

1. Perikanan Tangkap 74,454.00 38,979 87,058.30 80,523.30 97,919 

2. Budidaya Laut 28,735.44 27,432.93 33,127.00 39,323.00 53,740.00 

3. Budidaya Tambak 17,925.81 20,184.89 19,620.63 23,763.38 32,529.51 

4. Budidaya Kolam 608.43 538 866.72 2,726.93 1,881.64 

E Sub Sektor Kehutanan 10,233.75 641,746.69 525,794.30 1,083,877 104,332.36 

1. Rotan 2,566 535,846 1,101.70 1,072,826 103,774.60 

2. Kayu Gergajian 7,667.75 105,900.69 524,692.62 11,051.01 557.76 

TOTAL 3,373,788.45 12,767,526.41 12,155,132.00 12,119,970.30 12,519,288.59 

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Barat, Dinas Perikanan  

Provinsi Sulawesi Barat  Dan Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017. 
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Lampiran 3 

 

 HASIL PERHITUNGAN  LQ KOMODITAS SEKTOR PERTANIAN  DI KABUPATEN MAMUJU  

PERIODE TAHUN 2011-2015 

 

 Tabel Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Tanaman Pangan Kabupaten Mamuju Periode Tahun 2011-2015 

NO 
TANAMAN PANGAN LQ 

RATA-RATA LQ KETERANGAN 
KOMODITI 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Padi Sawah 0.91 0.77 1.21 0.98 0.78 0.93 Non Basis 

2 Padi Ladang 1.21 1.61 2.75 0.63 0.65 1.37 Basis 

3 Jagung 2.17 1.24 1.36 0.93 1.11 1.36 Basis 

4 Kedelai 1.66 1.96 1.44 3.85 2.14 2.21 Basis 

5 Kacang Tanah 2.14 1.41 2.07 1.07 1.54 1.64                 Basis 

6 Kacang Hijau 1.91 0.69 1.18 0.74 0.99 1.1 Basis 

7 Ubi Kayu 0.02 0.66 3.53 0.08 0.71 1 Non Basis 

8 Ubi Jalar 0.03 0.8 1.14 1.32 1.84 1.02 Basis 

9 Sawi 1.55 1.97 2.66 1.13 0.81 1.49 Basis 

10 Kacang Panjang 0.86 2.17 1.02 0.58 2.31 1.38 Basis 

11 Cabe Besar 0.89 2.15 1.94 0.73 1.82 1.5 Basis 

12 Cabe Rawit 0.2 1.2 1.11 0.5 0.76 0.75 Non Basis 

13 Tomat 0.76 1.42 0.57 0.77 0.63 0.83 Non Basis 

14 Terong 1.09 1.51 0.06 0.52 1 0.83 Non Basis 
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15 Kangkung 1.26 2.39 2.04 1.42 0.62 1.54 Basis 

16 Bayam 0.87 1.36 1.15 0.34 0.33 0.81 Non Basis 

17 Durian 1.39 1.27 1.78 0.24 1.23 1.18 Basis 

18 Alpukat 0.33 0.27 0.26 0.39 1.35 0.50 Non Basis 

19 Jambu Biji 0.59 0.7 1 0.06 0.82 0.63 Non Basis 

20 Jambu Air 1.12 2.04 3.84 1.48 0.17 1.73 Basis 

21 Jeruk 0.73 1.31 1.21 2.01 0.25 1.10 Basis 

22 Mangga 0.13 0.12 0.07 0.18 1.29 0.35 Non Basis 

23 Nangka 0.9 1.45 2.4 1.39 2.2 1.66 Basis 

24 Salak 1.02 0.02 0.73 0.26 0.84 0.57 Non Basis 

25 Sirsak 0.87 0.93 0.07 0.72 0.28 0.57 Non Basis 

26 Rambutan 1.06 0.94 1.45 0.91 2.2 1.16 Basis 

27 Pepaya 0.51 1.08 1.01 1.41 1.06 1.01 Basis 

28 Pisang 0.27 0.38 0.07 0.19 0.14 0.21 Non Basis 

29 Nanas 0.44 0.71 0.66 0.5 0.25 0.51 Non Basis 

30 Langsat 0.77 0.43 1.56 0.14 0.95 0.79 Non Basis 

31 Jahe 1.8 0.22 0.85 1.06 0.4 0.86 Non Basis 

32 Lengkuas 1.17 2.27 0.14 1.82 3.18 1.71 Basis 

33 Kencur 1.97 3.26 1.67 1.94 0.03 1.77 Basis 

34 Kunyit 0.6 1.31 1.14 0.91 0.76 0.94 Non Basis 

Sumber: Data Sekunder (diolah) 
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Lampiran 3 lanjutan 

 

 Tabel Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Perkebunan Kabupaten Mamuju Periode Tahun 2011-2015 

NO 
PERKEBUNAN LQ 

RATA-RATA LQ KETERANGAN 
KOMODITI 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Kemiri 0.51 0.95 0.48 1.08 1.65 0.93 Non Basis 

2 Kelapa Sawit 1.38 1.09 1.9 0.73 0.64 1.14 Basis 

3 Kakao 0.02 1.09 1.23 1.85 3.99 1.63 Basis 

4 Kelapa 0.28 0.32 0.18 0.74 4.8 1.26 Basis 

Sumber Data Sekunder di Olah 

Tabel Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Peternakan Kabupaten Mamuju Periode Tahun 2011-2015 

NO 
PETERNAKAN LQ 

RATA-RATA LQ KETERANGAN 
KOMODITI 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Itik 0.36 0.19 0.31 0.32 0.31 0.29 Non Basis 

2 Ayam Ras 1.85 0.34 0.64 0.03 0.17 0.60 Non Basis 

3 Ayam Kampung 1.18 1.09 1.24 1.1 1.25 1.17 Basis 

4 Kambing 0.2 0.62 0.63 0.65 0.87 0.59 Non Basis 

5 Sapi 1.06 1.25 1.21 1.21 1.23 1.19 Basis 

6 Kerbau 0.09 0.06 0.07 0.08 0.12 0.08 Non Basis 

Sumber: Data Sekunder (diolah) 
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Lampiran 3 lanjutan 

 

Tabel Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Perikanan Kabupaten Mamuju Periode Tahun 2011-2015 

NO 
PERIKANAN LQ 

RATA-RATA LQ KETERANGAN 
KOMODITI 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Perikanan Tangkap 0.75 0.61 0.68 1 0.87 0.78 Non Basis 

2 Budidaya Laut 1.62 1.51 1.87 1.45 1.9 1.67 Basis 

3 Budidaya Tambak 1.04 1.05 0.93 0.34 0.19 0.71 Non Basis 

4 Budidaya Kolam 0.2 0.3 0.23 0.04 0.02 0.15 Non Basis 

Sumber: Data Sekunder (diolah) 

Tabel Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Kehutanan Kabupaten Mamuju Periode Tahun 2011-2015 

NO 
KEHUTANAN LQ 

RATA-RATA LQ KETERANGAN 
KOMODITI 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Rotan 0.94 0.02 0.77 1.06 0.74 0.7 Non Basis 

2 Kayu Gergajian 1.01 5.91 1.04 0.94 1.79 2.14 Basis 

Sumber: Data Sekunder (diolah) 
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Lampiran 4  

Hasil Perhitungan pij, rij, rn dan rin Mendukung Analisis Shift Share Komoditas Pertanian 

Di Kabupaten Mamuju 

Periode Tahun 2011-2015 

 

SEKTOR PERTANIAN pij Rij rn Rin 

A Sub Sektor Tanaman 

Pangan 428,089 34.0054 1.0899 63.1233 

1. Padi Sawah 142,390 -0.4369   0.2659 

2. Padi Ladang 8,168 -0.6125   0.1990 

3. Jagung 80,512 -0.6533   0.2146 

4. Kedelai 1,806 0.0333   1.1446 

5. Kacang Tanah 27,678 -0.9924   -0.9886 

6. Kacang Hijau 394 -0.8934   -0.5141 

7. Ubi Kayu 496 7.95967   -0.4758 

8. Ubi Jalar 285 13.0736   -0.5712 

9. Sawi 670.8 -0.84496   -0.4688 

10. Kacang Panjang 836 -0.734090   -0.8206 

11. Cabe Besar 996.7 -0.7804   -0.8066 

12. Cabe Rawit 171 1.5502   0.2371 

13. Tomat 957 -0.0817   -0.6058 

14. Terong 1,162.70 -0.8118   -0.6340 

15. Kangkung 1,134.20 0.8529   -0.4638 

16. Bayam 403.6 0.8726   -0.3998 

17. Durian 5,039 -0.4850   0.1675 

18. Alpukat 60.7 -0.1943   0.7273 

19. Jambu Biji 63.3 -0.6998   -0.7630 

20. Jambu Air 114.4 -0.6652   -0.6884 

21. Jeruk 279.9 -0.1075   0.4295 

22. Mangga 977.5 3.7713   5.8405 

23. Nangka 1,818.20 -0.9151   -0.4699 

24. Salak 80.5 -0.5267   6.9384 

25. Sirsak 15.8 -0.1455   -0.5110 

26. Rambutan 1,888.90 2.9266   25.2793 

27. Pepaya 382 8.6230   -0.0916 

28. Pisang 6,491 1.2176   6.4221 

29. Nanas 169.4 1.0425   5.4436 

30. Langsat 3,653.40 4.3895   10.7577 

31. Jahe 51,081 -0.6007   -0.9967 
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32. Lengkuas 43,926 0.4322   1.8983 

33. Kencur 12,974 -0.9193   7.9787 

34. Kunyit 31,013 -0.6386   -0.5508 

B Sub Sektor Perkebunan 62,378.44 1.0733 2.2195 -42,083,552 

1. Kelapa 4,230 -0.1909   7.9286 

2. Kelapa Sawit 31,087 0.0134   6.4704 

3. Kakao 26,870 -0.2788   -0.4114 

4. Kemiri 191.44 1.5775   -408,355 

C Sub Sektor Peternakan 394,770 52.4645 3.6616 47 

1. Itik 20,250 -0.9115   -0.0352 

2. Ayam Ras 135,000 -0.5634   3.5774 

3. Ayam Kampung 27,000 45.8353   41.9067 

4. Kambing 9000 4.3833   0.2412 

5. Sapi 202,500 1.4678   0.0737 

6. Kerbau 1,020 2.2529   2 

D Sub Sektor Perikanan 43,243.25 -652762 5.0572 4.0926 

1. Perikanan Tangkap 19,976.20 0.3240   0.3151 

2. Budidaya Laut 16,539 1.1200   0.8701 

3. Budidaya Tambak 6,683.70 -0.6726   0.8146 

4. Budidaya Kolam 44.35 -65276   2.0926 

E Sub Sektor Kehutanan 6,445.98 61.0257 9.1949 -4.2391 

1. Rotan 1,526 62.0255   39.4421 

2. Kayu Gergajian 4,919.98 -0.9998   -43.6812 

TOTAL  934,926.67 -65,276,210 21.2232 -42,083,551 

Sumber: Data Sekunder (diolah) 
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Lampiran 5 

HASIL PERHITUNGAN SHIFT SHARE KOMODITAS PERTANIAN  

DI KABUPATEN MAMUJU PERIODE TAHUN 2011-2015 

 

SEKTOR PERTANIAN 
Nij Mij Cij Dij 

Pij . rn Pij. (rin - rn) Pij. (rij - rin) Nij + Mij + Cij 

A Sub Sektor Tanaman Pangan 955,112.59 -76,603.08 -409,688.75 468,820.76 

1. Padi Sawah 155,191.91 -117,323.32 -10,087.99 27,780.60 

2. Padi Ladang 8,902.33 -7,276.44 -6,628.89 -5,003.00 

3. Jagung 95,639.31 17,282.99 -69,888.99 43,033.31 

4. Kedelai 1,968.37 98.9221 -2,007.11 60.1799 

5. Kacang Tanah 2,918.76 -57,529.34 -107.0014 -54,717.58 

6. Kacang Hijau 429.4218 -632.0048 -149.417 -351.9999 

7. Ubi Kayu 540.5919 -776.6367 4,184.04 3948 

8. Ubi Jalar 310.6224 -473.4356 3,888.81 3,726.00 

9. Sawi 731.107 -1,045.58 -252.3257 -566.7999 

10. Kacang Panjang 911.159 -1,597.22 72.3695 -613.6944 

11. Cabe Besar 1,086.31 -1,890.32 26.1115 -777.8999 

12. Cabe Rawit 186.3774 -145.8139 224.5405 265.104 

13. Tomat 1,043.04 -1,622.85 501.5584 -78.2499 

14. Terong 1,267.23 -2,004.48 -206.648 -943.9 
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15. Kangkung 1,236.17 -1,762.32 1,493.55 967.4 

16. Bayam 439.8849 -601.2782 513.5933 352.2 

17. Durian 5,492.02 -4,647.62 -3,288.60 -2,444.20 

18. Alpukat 66.1571 -22.0048 -55.9522 -11.8 

19. Jambu Biji 68.9908 -34.1625 3.9981 38.8264 

20. Jambu Air 124.6849 -203.4472 2.6623 -76.0999 

21. Jeruk 305.0638 -184.8267 -150.3371 -30.1 

22. Mangga 1,065.38 4,643.72 -2,022.60 3,686.50 

23. Nangka 1,981.66 -2,836.14 -809.5254 -1,664 

24. Salak 87.7372 470.8056 -600.9428 -42.4 

25. Sirsak 17.2204 -25.2951 5.7746 -2.2999 

26. Rambutan 20,587.18 45,691.44 -42,221.95 24,056.67 

27. Pepaya 416.343 -451.3352 3,329.00 3,294.01 

28. Pisang 72,468.75 41,686.03 -99,782.03 14,372.75 

29. Nanas 184.6295 737.5218 -74.5514 847.6 

30. Langsat 3,981.85 34,320.53 -23,265.78 15,036.60 

31. Jahe 55,673.34 -106,590.32 20,228.98 -30,688.00 

32. Lengkuas 471,847.42 35,510.89 -64,397.87 442,960.44 

33. Kencur 14,140.40 103,515.66 -115,443.06 2,213.00 

34. Kunyit 33,801.17 -50,885.39 -2,722.19 -19,806.42 

B Sub Sektor Perkebunan 182,845.15 94,757.703 179,300.8047 456,903.6577 

1. Kelapa 53,780.31 24,149.56 34,346.10 112,275.97 
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2. Kelapa Sawit 68,999.94 141,221.01 141,603.5647 351,824.5147 

3. Kakao 59,639.99 -70,695.65 3,562.43 -7,493.24 

4. Kemiri 424.9154 82.7830 -211,290 296.4048 

C Sub Sektor Peternakan 1,445,520.43 186,928.67 -150,432.20 1,482,016.90 

1. Itik 74,148.87 -74,863.02 -17,743.95 -18,458.10 

2. Ayam Ras 494,326.50 -11,371.36 -559,014.14 -76,059.00 

3. Ayam Kampung 98,865.30 1,032,616.05 106,072.66 1,237,554.00 

4. Kambing 32,955.10 -30,784.07 37,278.97 39,450.00 

5. Sapi 741,489.75 -726,551.70 282,293.96 297,232.00 

6. Kerbau 3,734.91 -2,117.22 680.3103 2,298.00 

D Sub Sektor Perikanan 1,230,764.51 -192,465.08 -295,128.487 743,170.943 

1. Perikanan Tangkap 1,113,098.10 -94,728.16 178.08 1,018,548.01 

2. Budidaya Laut 83,641.23 -69,249.58 4,133.35 18,525.00 

3. Budidaya Tambak 33,800.89 -28,355.85 -9,940.55 -4,495.51 

4. Budidaya Kolam 224.287 -131.4798 -289,500.087 -289,499.994 

E Sub Sektor Kehutanan 59,601.35 -213,992.60 244,454.25 90,063.00 

1. Rotan 14,362.48 46,157.28 34,462.25 94,982.02 

2. Kayu Gergajian 45,238.87 -260,149.88 209,992.00 -4,919.02 

TOTAL 3,873,844.03 -204,374.387 -431,494.38 3,240,975.26 

Sumber: Data Sekunder (diolah) 
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Lampiran 6 

 

 

HASIL PERHITUNGAN SHIFT SHARE (PERGESERAN BERSIH)  

 KABUPATEN MAMUJU TAHUN 2011-2015 

 

SEKTOR PERTANIAN 
Mij Cij Perhitungan 

Pergeseran Bersih 
KETERANGAN 

Pij. (rin - rn) Pij. (rij - rin) 

A Sub Sektor Tanaman Pangan -76,603.08 -409,688.75 -486,291.83 Lamban 

1. Padi Sawah -117,323.32 -10,087.99 -127,411.31 lamban 

2. Padi Ladang -7,276.44 -6,628.89 -13,905.33 Lamban 

3. Jagung 17,282.99 -69,888.99 -52,606 Lamban 

4. Kedelai 98.9221 -2,007.11 -1,908.19 Lamban 

5. Kacang Tanah -57,529.34 -107.0014 -57,636.34 Lamban 

6. Kacang Hijau -632.0048 -149.417 -781.4218 Lamban 

7. Ubi Kayu -776.6367 4,184.04 3,407.41 Progresif 

8. Ubi Jalar -473.4356 3,888.81 3,415.38 Progresif 

9. Sawi -1,045.58 -252.3257 -1,297.91 Lamban 

10. Kacang Panjang -1,597.22 72.3695 -1,524.85 Lamban 

11. Cabe Besar -1,890.32 26.1115 -1,864.21 Lamban 

12. Cabe Rawit -145.8139 224.5405 78.7266 Progresif 

13. Tomat -1,622.85 501.5584 -1,121.29 Lamban 

14. Terong -2,004.48 -206.648 -2,211.13 Lamban 

15. Kangkung -1,762.32 1,493.55 -268.7682 Lamban 
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16. Bayam -601.2782 513.5933 -87.6849 Lamban 

17. Durian -4,647.62 -3,288.60 -7,936.22 Lamban 

18. Alpukat -22.0048 -55.9522 -77.957 Lamban 

19. Jambu Biji -34.1625 3.9981 -30.1644 Lamban 

20. Jambu Air -203.4472 2.6623 -200.7849 Lamban 

21. Jeruk -184.8267 -150.3371 -335.1638 Lamban 

22. Mangga 4,643.72 -2,022.60 2,621.12 Progresif 

23. Nangka -2,836.14 -809.5254 -3,645.66 Lamban 

24. Salak 470.8056 -600.9428 -130.1372 Lamban 

25. Sirsak -25.2951 5.7746 -19.5205 Lamban 

26. Rambutan 45,691.44 -42,221.95 3,469.49 Progresif 

27. Pepaya -451.3352 3,329.00 2,877.67 Progresif 

28. Pisang 41,686.03 -99,782.03 -58096 Lamban 

29. Nanas 737.5218 -74.5514 662.9704 Progresif 

30. Langsat 34,320.53 -23,265.78 11,054.75 Progresif 

31. Jahe -106,590.32 20,228.98 -86,361.34 Lamban 

32. Lengkuas 35,510.89 -64,397.87 -28,886.98 Lamban 

33. Kencur 103,515.66 -115,443.06 -11,927.40 Lamban 

34. Kunyit -50,885.39 -2,722.19 -53,607.58 Lamban 

B Sub Sektor Perkebunan 94,757.703 179,300.8047 274,058.5077 Progresif 

1. Kelapa 24,149.56 34,346.10 58,495.66 Progresif 

2. Kelapa Sawit 141,221.01 141,603.5647 282,824.5457 Progresif 

3. Kakao -70,695.65 3,562.43 -67,133.22 Lamban 

4. Kemiri 82.7830 -211,290 -211,207.217 Lamban 
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C Sub Sektor Peternakan 186,928.67 -150,432.20 36,496.4716 Progresif 

1. Itik -74,863.02 -17,743.95 -92,606.97 Lamban 

2. Ayam Ras -11,371.36 -559,014.14 -570,385.50 Lamban 

3. Ayam Kampung 1,032,616.05 106,072.66 1,138,688.70 Progresif 

4. Kambing -30,784.07 37,278.97 6,494.90 Progresif 

5. Sapi -726,551.70 282,293.96 -444,257.75 Lamban 

6. Kerbau -2,117.22 680.3103 -1,436.91 Lamban 

D Sub Sektor Perikanan -192,465.08 -289,505,716.10 -289,698,181.20 Lamban 

1. Perikanan Tangkap -94,728.16 178.08 -94,550.08 Lamban 

2. Budidaya Laut -69,249.58 4,133.35 -65,116.23 Lamban 

3. Budidaya Tambak -28,355.85 -9,940.55 -38,296.40 Lamban 

4. Budidaya Kolam -131.4798 -289,500,087 -289,500,218.50 Lamban 

E Sub Sektor Kehutanan -213,992.60 244,454.25 30,461.65 Progresif 

1. Rotan 46,157.28 34,462.25 80,619.54 Progresif 

2. Kayu Gergajian -260,149.88 209,992.00 -50,157.89 Lamban 

TOTAL -4,208,556,722 80,274,723,967 -286,843,456.4007 Lamban 

Sumber: Data Sekunder (diolah) 
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